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ABSTRAK 
 
 
 
 

Nama                           : Felisitas Maria Arindrya Pranadipta 
Program Studi : Arkeologi 
Judul : Jendela-Jendela Pada Gereja Abad 19 di Weltevreden 
 
Penelitian terhadap Jendela-Jendela pada gereja abad 19 di Weltevreden belum 
pernah dilakukan sehingga perlu dijadikan sebagai topik penelitian, khususnya 
untuk meneliti mengenai makna simbolik dari aliran pada tiap gereja melalui 
jendela-jendela yang digunakan. Diasumsikan bahwa jendela-jendela pada gereja-
gereja abad 19 di Weltevreden merupakan salah satu fitur yang membuktikan 
adanya makna dari sebuah karya arsitektural. Hal itu berusaha dibuktikan dengan 
mengkaji keterkaitan antara bentuk dasar, bentuk bingkai, dan isi.  
 
Kata kunci: Jendela Abad 19, Gereja 
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ABSTRACT 
 
 
 
 

Name : Felisitas Maria Arindrya Pranadipta 
Study Program : Archaeology 
Title : Windows in The Church of 19th Century in Weltevreden 
 
There is no research of Windows in The Church of 19th Century in Weltevreden 
conducted yet, therefore it’s the earliest research about the symbolic meaning of 
windows as architectural objects especially to research about window form, 
window frame, window glaze, and integration involving window form, window 
frame, and window glaze. There is an assumption that those windows have 
symbolic meaning which representate the meaning behind architectural 
component.  
 
 
 
Key words: Windows of 19th Century, Churces 
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UNIVERSITAS INDONESIA 

BAB  I 
PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1. Latar Belakang 

Objek penelitian yang akan dibahas adalah jendela pada bangunan gereja dari 

abad 19 di Weltevreden. Menurut Dictionary of Architecture & Construction 

(2006: 1071), jendela adalah sebuah lubang, umumnya terdapat pada tembok 

permanen suatu bangunan, untuk menerima cahaya dan menyediakan sirkulasi 

udara. Jendela merupakan pelindung terhadap angin, hujan, udara dingin maupun 

panas, kebisingan, serta pencuri. Penempatan dan ukuran jendela pada suatu 

bangunan ditentukan oleh fungsi dan kebutuhan cahaya di dalam ruangan, 

pandangan estetis dari luar, dan pertimbangan konstruktif (Frick & Setiawan, 

2002: 76).  

Dalam kaitan antara jendela dengan ruang interior, fungsi jendela adalah sebagai 

sumber cahaya. Suatu ruangan terbentuk dari bidang-bidang dinding yang 

dihidupkan oleh cahaya. Dalam suatu ruangan, permainan cahaya dan bayangan 

dapat menciptakan daerah-daerah yang akan dibuat terang dan daerah-daerah yang 

akan dibuat lebih gelap sesuai keinginan (Krier, 2001: 102). Bagian ruangan 

dengan kondisi mendapat penyinaran maupun dengan kondisi gelap menentukan 

nilai psikis yang berhubungan dengan ruang, seperti terhadap perabot, lukisan, 

dan lain sebagainya (Frick & Mulyani, 2006: 42). 

Penggunaan jendela tidak banyak ditemukan pada bangunan-bangunan tradisional 

di Indonesia. Sebagai contoh bangunan khas Jawa Tengah, memiliki konstruksi 

dari bambu atau kayu, dengan atap pelana atau joglo yang luas, bergenting 

sederhana namun menjamin aliran angin, dan dinding berelemen anyaman bambu 

yang membiaskan sinar panas dan sinar matahari. Rumah dengan ciri tersebut 

hampir tidak memerlukan jendela, sehingga cukup dibuat beberapa pintu (Frick, 

1996: 34). 

Dalam bangunan kolonial di Indonesia, jendela berfungsi sebagai salah satu 

adaptasi terhadap iklim tropis. Sebagai contoh, karya arsitektur W. Lemei, seperti 

Postspaarbank di Ujung Pandang. Kantor yang terletak di pusat kota tersebut 
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menunjukkan adanya penyesuaian terhadap iklim tropis, yang ditandai oleh 

plafond1 tinggi, atap berkemiringan tajam, dan jendela beserta ventilasi memenuhi 

hampir seluruh permukaan dinding (Sumalyo, 1993: 224).  

Pembahasan mengenai jendela dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi 

ilmu arsitektur, khususnya pada bahasan mengenai bagaimana menerapkan 

pemasangan jendela pada suatu bangunan secara tepat sesuai dengan fungsi dan 

kebutuhan cahaya di dalam ruangan. Dalam hal ukuran, besar jendela tergantung 

pada luas dan tujuan ruang yang akan diberi cahaya. Dalam ruang aktifitas 

manusia, baik ruang kediaman maupun ruang kerja, harus dilengkapi dengan 

jendela berukuran 12%-15% dari luas lantai ruang tersebut dan tidak boleh kurang 

dari 10% (Frick&Setiawan, 2002: 76). 

Pembahasan mengenai jendela dapat memberi sumbangan bagi ilmu arkeologi. 

Salah satu peninggalan arkeologi adalah bangunan dan jendela merupakan elemen 

dari suatu bangunan. Bangunan dapat menjadi bukti fisik dari berbagai kejadian 

pada masa lalu, sehingga suatu bangunan selain memiliki nilai arsitektural (ruang, 

keindahan, konstruksi, teknologi) juga dapat memiliki nilai sejarah (Sumalyo, 

1993: 1). 

Penelitian mengenai jendela pernah dilakukan oleh Kartiko S. Herdijanto (1996) 

dengan judul “Perkembangan Jendela, Kisi-Kisi, dan Pintu Pada Bangunan 

Kolonial di Jakarta Lama” (1996). Ruang lingkup dalam penelitian oleh Kartiko 

S. Herdijanto difokuskan pada perubahan-perubahan yang terjadi pada jendela, 

kisi-kisi, dan pintu pada bangunan kolonial di Kota Lama. Dari segi waktu 

bangunan-bangunan kolonial dalam kajiannya memiliki rentang waktu mulai dari 

awal abad 18 sampai dengan tahun 1939. 

Untuk memperuncing bahasan penelitian dan juga untuk membedakan dengan 

penelitian sebelumnya yang membahas tentang topik terkait maka diberikan 

beberapa batasan. Jendela-jendela yang diteliti adalah jendela-jendela pada 

bangunan gereja di Weltevreden (lihat Gb.1.1.), yaitu daerah yang sekarang 

dibatasi oleh Jalan Pos dan Jalan Dr. Sutomo di sebelah Utara; Jalan Gunung 
                                                            
1 Plafond adalah langit-langit bangunan dan merupakan salah satu ciri dekoratif bangunan, baik 
yang datar maupun lengkung (Harris, 2006: 734) 

Jendela-jendela..., Felisitas Maria Arindrya Pranadipta, FIB UI, 2012



 

Sahari - 

jembatan 

(Surjomih

dari masa

perubahan

tidak dapa

Pasar Sene

Parapatan 

hardjo dkk, 

a yang sam

n dan melib

at dimasukk

en- Kramat

di Selata

1973: 26). 

ma yaitu a

batkan peru

kan ke dalam

[Sumb
Gamb

t di sebela

an;  dan 

Dari segi ru

abad 19. A

ubahan pad

m ruang ling

ber: van Die
ar 1.1. Peta

 
 

ah timur; K

Sungai Ci

uang lingku

Apabila ba

da jendela, 

gkup peneli

essen, 1989
a weltevrede

UNIVERS

Kramat (jem

iliwung di 

up, banguna

angunan su

maka jende

tian ini. 

9] 
en 

SITAS INDON

mbatan) sa

i sebelah 

an gereja be

udah meng

ela yang d

3 

NESIA 

ampai 

Barat 

erasal 

alami 

iubah 

 

Jendela-jendela..., Felisitas Maria Arindrya Pranadipta, FIB UI, 2012



4 
 

UNIVERSITAS INDONESIA 

 
Weltevreden dijadikan sebagai lokasi penelitian karena masih banyak bangunan 

peninggalan kolonial yang bertahan. Ketika terjadi perpindahan besar-besaran dari 

Kota Lama ke Weltevreden, hampir semua bangunan dihancurkan, sehingga 

hanya sedikit yang tersisa dan potensial sebagai data dalam penelitian ini. Gereja 

merupakan salah satu jenis bangunan peribadahan, dan pada tahun 1871 

pemerintah kolonial Belanda mewajibkan orang-orang Eropa yang beragama 

Nasrani untuk mendirikan tempat-tempat ibadah di Weltevreden (Heuken, 2009: 

20), sehingga memungkinkan banyaknya pilihan gereja sesuai dengan batasan 

waktu yang menjadi kajian.  

Pemilihan Weltevreden sebagai lokasi penelitian juga dikarenakan adanya 

penerapan konsep arsitektur yang beradaptasi dengan lingkungan pada bangunan-

bangunan di Weltevreden abad 19, sehingga apabila pemilihan jendela terkait 

dengan adaptasi lingkungan maka hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi 

peneliti selanjutnya yang hendak meneliti aspek adaptasi bangunan. Jendela 

merupakan salah satu bentuk adaptasi antara bangunan dengan lingkungan sekitar. 

Penggunaan jendela berukuran besar pada bangunan kolonial di Nusantara 

mampu memberikan kenyamanan kepada penghuninya, sehingga udara di dalam 

ruangan masih terasa sejuk meskipun bangunan tersebut bergaya kolonial. 

Adaptasi merupakan isu dalam ekologi2, oleh karena itu penelitian mengenai 

jendela dapat menjadi contoh kasus dalam perkembangan ilmu ekologi.  

Gereja-gereja yang menjadi kajian adalah gereja-gereja pada wilayah di dalam 

batasan-batasan Weltevreden. Berdasarkan pembagian wilayah pada tahun 1908, 

kecamatan Gambir, Senen, dan Tanah Abang termasuk dalam wilayah 

Weltevreden (Lasmidjah,1987: 93). Berdasarkan batasan wilayah tersebut, maka 

Gereja yang dikaji adalah Gereja Kathedral, Immanuel, dan Anglikan. 

Jenis jendela yang diteliti dikhususkan pada bangunan-bangunan gereja karena 

dalam sebuah gereja dapat ditemukan jendela yang memiliki makna simbolik dari 
                                                            
2 Ekologi adalah ilmu tentang hubungan antar semua makhluk hidup dan lingkungannya. Seiring 
dengan perkembangan zaman pengertian ekologi mengalami perluasan, yang dapat didefinisikan 
sebagai kehidupan manusia dan lingkungannya, baik dengan makhluk hidup maupun dengan 
benda mati, yang menghormati dan memasuki diri sendiri dalam proses daur ulang alam (Frick & 
Widmer, 2006: 40) 
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suatu aliran agama tertentu, sebagai contoh adalah jendela roseta3 di Gereja 

Kathedral Jakarta (Heuken, 2009:176). Bukti berupa bentuk dalam arsitektur 

dapat mengawali penyelidikan terhadap efek-efek regional terhadap ide-ide 

metafisik4. Sebagai contoh misalnya, menurut Otto von Simson, suatu katedral 

adalah suatu respon berupa bentuk artistik terhadap pandangan teologis abad ke-

12 (de Ven, 1991: 23&30). Obyek-obyek arsitektural dapat memiliki arti secara 

abstrak, simbolik, dan budaya, serta tidak selalu tergantung pada prinsip-prinsip 

estetika (Krier, 2001: 43). 

Pertimbangan dalam memilih jenis bangunan juga ditentukan berdasarkan 

kemudahan untuk memasuki bangunan. Tidak semua bangunan dapat dijadikan 

objek penelitian karena proses perijinan, seperti istana negara, kantor Departemen 

Keuangan. Bangunan-bangunan berjenis perkantoran pada umumnya menerapkan 

sistem keamanan yang ketat sehingga untuk memasukinya memerlukan beberapa 

tahapan perijinan.  

Perbandingan akan lebih difokuskan pada aspek bentuk dasar, bentuk bingkai, isi 

jendela, mencakup ukuran, bahan, warna, kondisi saat ini, lokasi geografis dan 

administratif, jumlah, ornamen, dan keletakkan. Dari aspek-aspek di atas 

diharapkan dapat menjelaskan mengenai makna simbolik dari jendela yang 

diteliti. Dapat dimungkinkan adanya bentuk dominan pada gereja-gereja beraliran 

tertentu sehingga menjadi alasan dalam penerapan suatu estetika tertentu melalui 

jendela-jendela yang ada berdasarkan konsep yang diyakini.  

 
 
 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang muncul. Permasalahan penelitian diawali dengan 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana keanekaragaman bentuk jendela pada gereja-gereja yang 

berasal dari abad ke-19 di Weltevreden? 

                                                            
3 Roseta merupakan susunan gambar dalam sebuah lingkaran,  terdiri dari motif ukiran atau 
lukisan bunga-bunga (Harris, 2006: 832) 
4 Metafisika adalah salah satu cabang filsafat dimana manusia melewati batas-batas kemungkinan 
pada akal budi manusia itu sendiri (Hamersma, 2008: 27) 
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2. Apakah keterkaitan bentuk jendela pada bangunan gereja dapat 

menjelaskan makna simbolik khususnya yang berkaitan dengan suatu 

aliran agama? 

Dengan berasumsi bahwa suatu komponen dalam arsitektur umumnya mengikuti 

fungsi bangunan, maka seharusnya antara gereja satu dengan gereja lain 

menerapkan tipe jendela yang sama. Dalam pengamatan sepintas yang dilakukan 

oleh peneliti, ternyata antara satu gereja dengan gereja lain tidak memperlihatkan 

bentuk jendela yang sama, sehingga memunculkan permasalahan penelitian. Hal 

tersebut memunculkan hipotesis bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi 

penerapan suatu tipe, selain karena fungsi bangunan. 

Permasalahan penelitian akan ditinjau, dibicarakan dan dijelaskan melalui data 

yang tersedia untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas. Data-data yang 

diperoleh diharapkan mampu menjawab permasalahan-permasalahan dalam kajian 

ini.  

 
 
 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tipe jendela yang digunakan pada 

gereja abad 19 di Weltevreden. Jendela terdiri dari beragam jenis. Dapat 

diasumsikan bahwa dalam satu lokasi, dapat dimungkinkan tiap bangunan 

menggunakan jendela yang berbeda-beda, namun dapat pula sebaliknya. Jika 

ditinjau dari fungsi atau jenis bangunan, terkadang dapat diamati bahwa jenis 

bangunan tertentu menggunakan jendela khusus yang tidak banyak digunakan 

pada jenis bangunan lainnya.  

Penelitian mengenai jendela bertujuan untuk menggali kesinambungan antara 

arkeologi dengan kajian filosofis. Sebagai contoh, pemilihan suatu bentuk bisa 

saja didasarkan oleh makna simbolik yang mendasarinya. Makna simbolik pada 

jendela dapat dilihat dari bentuk maupun gaya hias, seperti penggunaan rossette 

yang mencerminkan simbol dalam suatu keyakinan dan penggunaan kaca 

berwarna-warni pada jendela-jendela dalam arsitektur Gotik.  
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1.4. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan metode yang dilakukan dalam penelitian Kartiko S. Herdijanto, yaitu 

dalam hal pengukuran. Karena perbedaan dalam batasan-batasan penelitian, maka 

selain dari segi pengukuran, metode yang digunakan merupakan metode yang 

dibuat sendiri oleh peneliti. Agar penelitian dapat menjawab permasalahan serta 

batasan yang dipilih dalam kajian ini diadakan tahapan penelitian sebagai berikut: 

 
 
 
1.4.1. Tahap pengumpulan data (observation) 
Dilakukan dengan tinjauan lapangan yang diawali dengan kunjungan langsung ke 

gereja-gereja abad 19 di Weltevreden, Gereja-gereja pada wilayah itu antara lain 

Kathedral (lihat Gb.1.1. no.10), Immanuel (lihat Gb.1.1. no.14), dan Anglikan 

(lihat Gb.1.1. no.27). Dalam kunjungan ke masing-masing bangunan, dilakukan 

pengamatan terhadap jendela dilihat dari segi bentuk dasar, bentuk bingkai, isi 

jendela, ukuran, bahan, warna, kondisi saat ini, lokasi geografis dan administratif, 

jumlah, ornamen, dan keletakkan.  

Data lapangan tersebut diperoleh dengan melakukan pemotretan. Data hasil 

pemotretan diberi judul lalu pada denah bangunan diberikan titik-titik yang 

menunjukkan keletakkan jendela sesuai dengan judul foto hasil pemotretan. Pada 

proses perekaman data juga dilakukan dengan pencatatan yang meliputi jumlah 

dan ukuran.  

Untuk mengetahui ukuran dari bagian yang tidak dapat diukur di tempat, 

dilakukan penghitungan dengan menggunakan skala. Skala diperoleh dari 

perbandingan antara ukuran pada salah satu jendela dalam satu gambar dengan 

ukuran sebenarnya. Ukuran jendela yang tidak dapat diukur di tempat dapat 

dihitung ukuran salah satu sisinya berdasarkan gambar. Ukuran yang diperoleh 

kemudian dibagi dengan skala. 

Selain berupa kunjungan langsung ke lapangan, pengumpulan data juga dilakukan 

dengan cara studi literatur. Literatur-literatur  yang dikaji khususnya adalah 

literatur mengenai sejarah dan arsitektur masa kolonial.  
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1.4.2. Tahap analisis data (description)  

Merupakan tahap mengolah data yang telah diperoleh baik dari lapangan maupun 

literatur. Analisis dilakukan dengan melakukan pengelompokan berdasarkan 

bentuk dasar, bentuk bingkai, dan isi dari jendela. Pada tahap ini atribut-atribut 

yang ada diuraikan, mulai dari atribut bentuk, gaya, teknologi (meliputi bahan), 

dan teknik pembuatan.  

Setelah dilakukan pengelompokan, dilakukan pengintegerasian berdasarkan 

bentuk dasar dan bentuk bingkai, bentuk dasar dan isi, bentuk bingkai dan isi, dan 

pengintegerasian bentuk dasar, bentuk bingkai, dan isi. Dalam proses 

pengelompokan dilakukan proses pendeskripsian pada masing-masing bentuk 

dasar, bentuk bingkai, dan bentuk isi. Pendeskribsian meliputi penjelasan 

mengenai kondisi bentuk dasar tiap jendela, yaitu apakah berbentuk persegi, 

bundar, atau lengkung runcing, termasuk di antaranya ukuran tiap bentuk dasar 

jendela. Hal yang sama dilakukan juga pada pendeskribsian bingkai jendela. 

Berdasarkan isi jendela, dideskribsikan mengenai aspek-aspek yang nampak pada 

setiap jenis isi jendela, khususnya yang berkaitan dengan warna dan ornamen jika 

isi jendela berupa kaca patri. 

 

Hasil dari tiap pengintegerasian ketiganya yang dominan menjadi tipe. Sedangkan 

sisanya menjadi subtipe dari tipe itu sendiri. Subtipe diberi nomor yang sesuai 

dengan tipe yang bersangkutan. Apabila subtipe lebih dari 1, diberikan huruf di 

belakang nomor. 

Keletakan diikutsertakan dalam analisis data karena dapat menjadi faktor untuk 

menjelaskan konteks antara jendela baik dengan bangunan maupun dengan 

ruangan. Pada analisis keletakkan diuraikan mengenai ruang-ruang gereja. 

Selanjutnya disebutkan tipe apa saja yang terdapat pada tiap ruang gereja. 

 
 
1.4.3.Tahap interpretasi (explanation)  

Merupakan tahap integrasi untuk menghasilkan interpretasi dan eksplanasi 

terhadap permasalahan yang telah dirumuskan. Pada tahap ini, hasil analisis 
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dikaitkan satu sama lain sesuai dengan konteks. Untuk memperkuat penjelasan 

yang lebih valid hasil-hasil analisis dibandingkan dengan data-data kepustakaan, 

yang meliputi gambar, foto, dan denah bangunan.  

Pada akhirnya akan diperoleh suatu pemahaman tentang bentuk jendela, adanya 

konsep-konsep simbolik yang mendasari pemilihan bentuk jendela, dan adanya 

kesinambungan antara jendela dengan konteks dalam suatu bangunan.  
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BAB II 
SEJARAH 

 
 
 

2.1. Sejarah Weltevreden 

Bangsa Belanda melaksanakan perdagangan antarbenua melalui suatu badan 

dagang khusus, dengan modal berasal dari warganegaranya. Perdagangan antar 

benua ditimbulkan oleh adanya kerjasama antara golongan bourgeoisie1 (burjuis) 

dan golongan aristokrat. Aspek politik berada di tangan golongan aristokrat 

sedangkan aspek ekonomi, khususnya perdagangan, berada di tangan golongan 

burjuis. Sistem perdagangan yang memiliki aspek politik dan swasta, setelah 

Belanda membebaskan diri dari penjajahan Spanyol (1581),  berkaitan dengan 

perkembangan masyarakat Belanda pada saat itu. 

Sejak akhir abad 16, Belanda melakukan perjalanan laut ke arah Timur (Asia). 

Peta-peta dan informasi ke Timur diperoleh Belanda dari Bangsa Venesia. Bangsa 

Venesia juga membuatkan peta ke Timur yang kemudian digunakan oleh 

Portugis. Sejak tahun 1595, kapal-kapal niaga Belanda mulai mendarat lalu 

berdagang di Banten dan Sunda Kelapa. 

Karena banyaknya perusahaan pelayaran niaga yang mengklaim memegang 

monopoli perdagangan antar kota masing-masing dengan Asia maka terjadi 

persaingan ketat. Untuk menanggulangi persaingan yang memberi dampak pada 

merosotnya keuntungan, pada tanggal 20 Maret 1602 dikeluarkan surat izin pada 

sebuah perusahaan yang dinamakan Verenigde Oostindische Compagnie (Serikat 

Perusahaan Perdagangan di Asia Timur), atau disingkat menjadi VOC. 

VOC merebut seluruh wilayah Jayakarta pada tahun 1619 di bawah pimpinan 

Gubernur Jenderal VOC. Sebelum direbut oleh Jan Pieterszoon Coen, Jayakarta 

dikuasai oleh Pangeran Wijayakrama, sebagai wakil dari Kerajaan Banten. Jan 

Pieterszoon Coen membangun sebuah benteng yang diberi nama Batavia di 

wilayah bekas kekuasaan Pangeran Jayakarta (Poesponegoro & Notosusanto, 

                                                            
1 Tolok ukur dalam pengertian bourgeoisie mengacu pada semacam gaya hidup dan kebudayaan 
spesifik selain dari kelahiran, pendidikan, kedudukan atau sumber daya ekonomi (Lianeri, 2011: 
120) 
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2008: 27-29). Selain digunakan untuk mendirikan benteng, reruntuhan Jayakarta 

juga digunakan untuk membangun sebuah kota tiruan Negeri Belanda, yang diberi 

nama Batavia.  

Kota Batavia dikelilingi oleh parit-parit dan tembok-tembok kota yang diperkuat 

dengan sederetan benteng-benteng kecil (Surjomihardjo, 1977: 36). Benteng-

benteng tersebut diisi pegawai dan tentara, yang melakukan surat menyurat dan 

membuat laporan-laporan panjang dan lengkap antara berbagai pejabat di daerah 

dan Batavia. Hal tersebut merupakan wujud dari cara perdagangan VOC yang 

dikenal dengan istilah beaurocratic and amred trade (perdagangan berdasarkan 

birokrasi dan tentara). Sebelum membangun benteng di Batavia, VOC telah 

merebut benteng Portugis dan membangun sejumlah benteng baru di tempat-

tempat strategis. Seluruh sistem benteng saling dihubungkan dengan armada-

armada VOC dan menjamin monopoli VOC atas produksi rempah-rempah di 

Nusantara (Poesponegoro & Notosusanto, 2008: 30).  

VOC dibubarkan pada akhir abad ke-18. Kemungkinan besar dibubarkannya VOC 

adalah korupsi di kalangan pegawai tinggi dan perwiranya, meskipun sampai saat 

ini belum ada satu analisispun yang membenarkan tuduhan tersebut. Asumsi lain 

mengenai bubarnya VOC menyebutkan bahwa cara VOC membukukan keuangan 

menyebabkan kesulitan untuk mengetahui keuntungan dan kerugian VOC. 

Apabila dilihat dari pembukuan di Negeri Belanda, selama abad ke-17 VOC tidak 

merugi sedikitpun, namun pada abad ke-18 VOC mengadakan ekspansi dagang 

yang membutuhkan sumber daya manusia dan peralatan yang jauh lebih banyak 

jika dibandingkan pada abad ke-17 sehingga terdapat kerugian sejumlah 

f643.000.000 (Poesponegoro & Notosusanto, 2008: 51-52).  

Peranan VOC sebagai suatu badan perdagangan yang semula merupakan aparat 

terpenting untuk mendapatkan keuntungan mulai mengalami kemerosotan pada 

masa Gubernur Jenderal Van Imhoff, yaitu pada abad 18, dan semakin mengalami 

kemerosotan pada saat Jacob Mossel menggantikan kedudukan Van Imhoff. 

Kemerosotan VOC pada masa Mossel dipengaruhi oleh pembantaian penduduk 

keturunan Cina (1740) di Batavia. Berkurangnya penduduk Cina menyebabkan 

kemunduran dalam bidang perdagangan, pertanian, dan pembuatan barang-barang 
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kerajinan tangan yang pada saat itu hampir semuanya ditangani oleh penduduk 

Cina. Akibat dari hal tersebut adalah uang yang masuk ke dalam kas pemerintah 

semakin menyusut.  

Mossel melakukan beberapa upaya agar dapat memasukkan uang dengan cepat, 

seperti menyewakan tanah-tanah di sekitar Batavia dan Bogor, dimana sebagian 

besar orang yang menyewa adalah orang-orang Eropa yang membuka usaha 

perkebunan di Indonesia, khususnya Jawa. Selain itu penduduk Cina mulai diberi 

kebebasan dalam bidang pertanian dan perdagangan. Pada tahun 1751 terdapat 51 

penggilingan minyak kacang yang 8 di antaranya terdapat di Batavia. Satu 

penggilingan menghasilkan paling sedikit 20.000 botol minyak per tahun. 

Diperkirakan dari 51 penggilingan setiap tahun mencapai keuntungan sebesar 

130.000 ringgit.  

Meskipun upaya yang dilakukan oleh Mossel tetap tidak mampu mengatasi 

kemerosotan VOC, keuntungan-keuntungan yang masuk ke dalam kas pemerintah 

masih cukup banyak dan masih belum menyebabkan bubarnya VOC. Kontribusi 

VOC dalam memberikan keuntungan yang diperoleh ke dalam kas pemerintah 

menunjukkan bahwa VOC ikut aktif menjalankan pemerintahan di daerah jajahan 

sehingga menjadi faktor utama mengapa VOC kemudian harus membubarkan diri.  

Keterlibatan VOC dalam pemerintahan di negeri Belanda menyebabkan VOC ikut 

terkena perubahan-perubahan susunan politik negeri Belanda, yang menentukan 

tata pemerintahan di daerah jajahan. Ketika terjadi Revolusi Prancis pada tahun 

1789, Belanda dimasukkan menjadi bagian dari negara Prancis. Pengaruh 

semboyan Revolusi Prancis yang berbunyi “Liberte-Egalite-Fraternite”  

(kemerdekaan-persamaan-persaudaraan) menimbulkan munculnya Kaum Patriot 

di Negeri Belanda. Tujuan dari Kaum Patriot tersebut adalah membangun negara 

kesatuan, dengan cara menggulingkan Raja Willem V. Larinya Raja Willem V ke 

Inggris membuat Belanda menjadi sebuah negara berbentuk republik, yang 

disebut “Bataafsche Republik”. 

Ketika Negeri Belanda sudah menjadi Bataafsche Republik, VOC yang berfungsi 

sebagai suatu kongsi dagang dan penguasa yang menentukan pemerintahan di 
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daerah jajahan, tidak lagi dapat mempertahankan kedudukannya. Jumlah total 

hutang VOC yang berjumlah 134 juta gulden dan segala kekayaan VOC yang 

terdiri dari berbagai pangkalan di seluruh kepulauan di Indonesia diambil alih 

oleh Bataafsche Republik. VOC hanya diberi ijin untuk berkuasa di Batavia 

sampai dengan akhir tahun 1799, setelah itu ijin tidak diperbaharui lagi. Oleh 

karena itu sejak akhir tahun 1799 VOC resmi dibubarkan (Hadisutjipto, 1979: 7-8, 

11-12). 

Hutang VOC disebabkan karena kapal-kapal dagang VOC yang bertolak ke Asia 

maupun yang kembali dari Asia menjadi sasaran armada-armada Inggris dan 

Prancis. Berkurangnya kapal-kapal VOC yang berani mengarungi lautan 

mengakibatkan berkurangnya volume perdagangan, terutama pada tahun 1783 dan 

1795 sehingga merugi dan dividen dari saham-saham yang dibeli rakyat tidak 

terbayar (Poesponegoro & Notosusanto, 2008: 52).  

Sejak tahun 1780-an dan 4 dasawarsa berikutnya, peristiwa-peristiwa dan pikiran-

pikiran di Eropa yang berkaitan dengan Revolusi Prancis dan perang pada masa 

Napoleon menentukan kejadian di Hindia Belanda. Bangsa Prancis 

memperkenalkan falsafah liberal dan tentara revolusioner kepada Belanda. 

Belanda kemudian menjadi sekutu daerah jajahan, sekutu pemilikan, dan 

kekaisaran Belanda. Republik Batavia yang bekerjasama dengan Prancis memikul 

tanggung jawab atas aktiva dan pasiva VOC, tentang hak-hak istimewa dan 

beban-beban serta mengenai hal yang tidak dapat diputuskan secara tepat oleh 

VOC. Republik Batavia mendirikan Raad der Aziatische Bezittingen atau dewan-

dewan milik Asia Baru. Fungsi dewan tersebut adalah membentuk berbagai 

komisi untuk merumuskan kebijaksanaan dan mengirim beberapa komisi untuk 

mengunjungi Hindia Belanda agar dapat mempelajari keadaan secara langsung 

dan membuat aturan-aturan baru yang kemudian dilaksanakan secara samar-samar 

dan bertentangan (Hanna, 1988: 142-143). 

Republik Batavia atau Bataafsche Republik ketika Napoleon Bonaparte 

mengangkat Lodewijk Bonaparte menjadi Raja Belanda (1806). Sistem 

pemerintahan negeri Belanda diubah menjadi Koninkrijk Holland. Pada masa 

pemerintahannya. Lodewijk Bonaparte berupaya untuk menyelamatkan daerah-
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daerah jajahan yang diserang krisis kewibawaan dan keuangan. Sebagai langkah 

awal, ia mengangkat Kolonel Jenderal Herman Willem Daendels menjadi 

Gubernur Jenderal di Jawa pada tanggal 28 Januari 1807. 

Setelah mendarat di Anyer pada tanggal 1 Januari 1808 Daendels mengemban 

tugas kemiliteran, seperti memperkuat pertahanan pulau Jawa agar jangan sampai 

direbut oleh Inggris. Selain itu ia wajib memperbaiki nasib rakyat Indonesia 

dengan cara meringankan pajak, memajukan pertanian, melindungi perdagangan, 

dan mengurangi perbudakan (Hadisutjipto, 1979: 14-15). Daendels juga 

ditugaskan untuk memperbaiki kesehatan dalam kota Batavia. Bila usaha 

memperbaiki kesehatan dalam kota Batavia tidak dapat tercapai, ia diwajibkan 

untuk membuat asal-usul tentang kemungkinan pemindahan ibukota koloni 

Belanda di Asia itu di wilayah Pulau Jawa yang sesuai dengan apa yang 

diperlukan. Oleh karena itu Daendels membuat rencana besar untuk mengubah 

Weltevreden menjadi ibukota baru (Surjomihardjo dkk, 1973: 27).  

Daendels memilih Weltevreden sebagai ibukota baru karena menyadari bahwa 

Kota Lama tidak berguna sebagai pusat pertahanan Pulau Jawa terhadap serangan 

Inggris. Kastil di Kota Lama yang temboknya sudah remuk dapat dengan mudah 

didobrak dari laut. Alasan lainnya adalah iklim di Kota Lama memungkinkan 

banyaknya pasukan yang meninggal sebelum musuh tiba (Heuken, 1989: 155).  

Weltevreden pada abad ke-19 merupakan tempat dimana sebagian besar orang 

Eropa tinggal (Blackburn, 2011: 73). Sebelumnya, khususnya pada tahun 1750-

1780, penduduk Batavia tinggal di daerah-daerah sekitar Kasteel Batavia, Ancol, 

Wilgenburg, Jacatra, Noordwijk, Rijswijk, dan Angke (Hadisutjipto, 1979: 11). 

Perpindahan ke Weltevreden dimulai sekitar tahun 1800 (Surjomihardjo, 1977: 

41).  

Aliran deras Kali Ciliwung yang dulu disebut sebagai terusan dan terdapat di 

sepanjang salah satu daerah di Weltevreden, yaitu Rijswijk (sekarang Jalan 

Veteran), mengingatkan orang-orang Belanda pada kanal-kanal di Amsterdam, 

menginspirasi orang-orang kulit putih untuk membangun rumah-rumah tempat 

tinggal, toko-toko, warung-warung, dan tangsi-tangsi di sepanjang terusan 
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tersebut (Ave, 1979: 90). Perpindahan ke Weltevreden disebabkan oleh kondisi 

Kota Lama yang berpengaruh buruk bagi kesehatan dan berkurangnya perhatian 

masyarakat kepada Batavia bagian Utara, Barat, dan Timur seiring dengan 

berkurangnya fasilitas-fasilitas perkotaan yang diperlukan sebagai syarat 

kehidupan modern (Surjomihardjo, 1977: 39).  

Daendels mengubah Weltevreden menjadi ibukota yang baru, dimana sebagian 

batu-batu yang digunakan untuk pembangunan berasal dari tembok Kota dan 

benteng yang telah dihancurkan. Salah satu bangunan seperti Groote Huis 

(Rumah Besar), atau disebut juga Witte Huis (Rumah Putih) dibangun dengan 

menggunakan bahan batuan yang berasal dari tembok Kastil Batavia yang 

dibongkar pada tahun 1809, dengan alasan penghematan dana karena kondisi 

keuangan pada saat itu (Lohanda, 2007: 70). Kondisi dinding-dinding kastil 

Batavia pada masa Daendels telah rapuh akibat pengaruh cuaca, sehingga oleh 

Daendels dikosongkan lalu dihancurkan (Hanna, 1988: 155). 

Daendels mendirikan sebuah pertahanan di Meester, yaitu suatu wilayah di selatan 

Weltevreden, untuk berjaga-jaga terhadap serangan Inggris. Wilayah tersebut 

berada di sekitar tempat yang sekarang merupakan jembatan rel kereta api yang 

melintasi Jl. Matraman Raya (Heuken, 1989: 156). Selain membuat kompleks 

baru di Weltevreden dan Meester Cornelis, Daendels juga membangun 

perkampungan berpagar bambu runcing, rumah jaga dari batu di bagian-bagian 

strategis, sebuah rumah sakit, barak serdadu, dan gudang-gudang perbekalan dan 

tempat dinas di dekatnya. Daendels juga berperan besar dalam pembuatan dua 

jalan raya militer, yaitu jalan sepanjang 1.200 km yang terentang antara titik 

paling timur dan paling barat di Pulau Jawa (dari Pasuruan sampai ke Anyer) dan 

sebuah jalan Utara-Selatan antara Semarang dan Surakarta. Daendels juga 

memberikan kontribusi dalam hal sistem komunikasi darat yang unggul di pulau 

Jawa, dibuktikan dengan adanya jalan yang saat ini bernama Jalan Pos (Hanna, 

1988: 155-156). 

Pemilik Weltevreden semula bernama Anthonij Paviljoen, namun kemudian 

mengalami perpindahan kepemilikan. Pada tahun 1697 tercatat mengenai adanya 

pendirian rumah oleh Cornelis Chastelein, pemilik yang baru, diduga nama 
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Weltevreden diberikan oleh Chastelein, yang kemudian memperluas tanah 

miliknya. 

Pada tahun 1733 tanah milik Chastelein dijual kepada Justinus Vinck. 

Sepeninggal J. Vinck, tanah tersebut menjadi milik G. Dj. Jacob Mossel. 

Weltevreden yang saat ini merupakan wilayah yang meliputi Senen-Gunung 

Sahari-Lapangan Banteng ini pada masa pemerintahan gubernur jenderal Mossel 

(1751-1761), difungsikan sebagai tempat pemukiman (Surjomihardjo dkk, 1973: 

26). Sejak saat itu hingga awal tahun 1930, nama Weltevreden secara luas 

digunakan untuk menyebut sebagian besar wilayah selatan Batavia, untuk 

membedakannya dengan Kota Lama di utara Batavia (Merrillees, 2000: 189). Di 

Weltevreden, Mossel juga menggali sebuah saluran air yang menghubungkan 

Ciliwung dengan parit yang memanjang sejajar dengan de Grote Zuiderweg, yang 

sekarang disebut Kali Lio, kemudian membentuk semenanjung buatan di sebelah 

selatannya dan mendirikan gedung besar bernama Het Landhuis Weltevreden di 

atasnya.  

Sejak Weltevreden menjadi milik G. Dj. Van der Parra pada tahun 1767, 

sebagaimana disebutkan dalam latar belakang, batas-batas wilayah Weltevreden 

meliputi sebelah Utara Postweg – dan Schoolweg ( sekarang Jalan Pos dan Jalan 

Dr. Sutomo); sebelah Timur de Grote Zuiderweg ( sekarang Jalan Gunung Sarie- 

Pasar Senen- Kramat); di sebelah Selatan dari Kramat (jembatan) sampai 

jembatan Parapatan;  dan disebelah Barat sungai Ciliwung. Waterlooplein 

(Lapangan Banteng) dan Hertogspark ( Taman di muka Departemen Luar Negeri) 

berada di dalam batas-batas tersebut (Surjomihardjo dkk, 1973: 26). Berdasarkan 

pembagian wilayah pada tahun 1908, Weltevreden mencakup kecamatan Gambir, 

Senen, dan Tanah Abang (Lasmidjah,1987: 93).  

Weltevreden dianggap sebagai kota tempat tinggal, dimana salah seorang 

Gubernur Jenderal VOC, yang merupakan gubernur jenderal terakhir, P. G. Van 

Overstarten, pernah bermukim di sana dan sekaligus menjadikan rumahnya 

sebagai kantor (Lohanda, 2007: 70). Bangunan-bangunan yang berfungsi sebagai 

kantor-kantor perusahaan dan perdagangan masih bertempat di Kota Lama 

(Surjomihardjo, 1977: 40).   
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Kedudukan pemerintah Hindia Belanda sejak awal berpusat di  Waterlooplein 

(sekarang Lapangan Banteng), yang mencerminkan awal pemerintahan Hindia-

Belanda di Indonesia (Lohanda, 2007: 61). Daendels memindahkan angkatan 

darat dan pemerintahan dari Kota Lama ke Waterlooplein dan mendirikan istana 

bertingkat dua, yang mengelilingi lapangan tersebut bersama dengan gedung 

Mahkamah Agung, Gedung Pancasila, deretan rumah perwira, barak, dan rumah 

sakit militer (Blackburn, 2011: 74). Selain itu didirikannya gereja-gereja baru, 

sekolah, klab, dan teater, menunjukkan bahwa Weltevreden memiliki ciri Kota 

Eropa modern.  

Setelah Daendels dipanggil kembali ke oleh Napoleon, gubernur jenderal baru, 

yaitu Jan Willem Janssens tiba di Batavia (Hanna, 1988: 191). Secara resmi 

Janssens mulai memerintah pada tanggal 20 Februari 1811. Masa pemerintahan 

Janssens berlangsung dalam waktu relatif singkat. Selama memerintah, ia hanya 

bertugas menjaga bendera Prancis yang berkibar 6 bulan di Jawa. Pada saat 

bendera diturunkan dan diganti dengan bendera Inggris pada tanggal 4 Agustus 

1811 maka kekuasaan Janssens sebagai gubernur jenderal berakhir.  

Blokade besar-besaran Inggris terhadap Jawa yang sudah dilakukan sejak 1800 

berhasil merebut kedudukan Belanda. Pada tanggal 7 Agustus semua pasukan 

Inggris mulai menyusuri daerah dekat Meester Cornelis, kemudian 

menghancurkan benteng pertahanan di sana (Hadisutjipto, 1979: 36&39-40). 

Serangan di kamp Meester Cornelis oleh Inggris menghasilkan kemenangan dari 

pihak Inggris. Janssens dan Jumel yang pada saat itu bertahan di Meester Cornelis 

melarikan diri bersama beberapa pasukan berkuda secara terpisah, melalui 

Buitenzorg menuju Cirebon, Semarang, dan Surabaya. Akhirnya Jumel menyerah 

di Cirebon dan Janssens menyerah di benteng pegunungan Salatiga (Hanna, 

1988:158, 161-162). 

Ketika Jawa sudah menjadi bagian dari daerah bawahan pemerintahan Inggris di 

India, dibutuhkan seorang letnan gubernur yang bertanggung jawab terhadap 

gubernur jenderal atas daerah yang dipimpinnya. Gubernur jenderal Inggris yang 

berkedudukan di India, Lord Minto, mengangkat Thomas Stamford Raffles 

sebagai letnan gubernur.  
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Pada masa pemerintahan Inggris salah satu jalan yang disebut Rijswijk (sekarang 

Jalan Veteran) dijadikan sebagai bagian dari Batavia yang dihuni oleh orang-

orang berkedudukan tinggi. Raffles ingin supaya Rijswijk hanya dikhususkan 

untuk orang-orang Eropa. Pada tahun 1814 orang-orang Indonesia dan toko-toko 

milik warga Cina di Rijswijk dipindahkan ke tempat lain (Hadisutjipto, 1979: 41 

& 53). Di Rijswijk Raffles membeli sebuah rumah yang sebelumnya merupakan 

kediaman keluarga W.H. Ysseldijk, Direktur Jenderal Kerajaan urusan Keuangan 

dan Tanah. Rumah yang dibeli Raffles tersebut dikenal dengan nama “Raffles 

House”, yang pada zaman Belanda dipakai sebagai hotel bernama “Der 

Nederlanden” (Ave dkk, 1979:90). 

Masa pemerintahan Inggris, dimana Raffles berperan sebagai Letnan Gubernur, 

tidak banyak mengubah Batavia dan Weltevreden karena krisis keuangan yang 

melanda pemerintah Inggris di Jawa (Widyosiswoyo, 2006: 164). Untuk 

mengatasi krisis keuangan, semua milik rakyat yang ditinggalkan, dimasukkan ke 

dalam gudang, sedangkan apabila berupa uang diharuskan untuk masuk ke dalam 

kas negara. Perdagangan bebas dilaksanakan pula untuk menganggulangi krisis 

karena dapat meningkatkan persediaan bahan pangan dan lain-lain di pasar. Selain 

itu nilai uang kertas diturunkan sebanyak 1/6 dan nilai uang perak dipertahankan. 

Peraturan dalam hal keuangan pada masa pemerintahan Inggris mengalami 

perubahan karena Inggris masih berusaha untuk mengatasi krisis keuangan. 

Raffles mengeluarkan peraturan-peraturan dasar dengan azas untuk memperbaiki 

keadaan penduduk Pulau Jawa, memperkembangkan perdagangan, memperluas 

lapangan pekerjaan, dan menentukan peradaban kehidupan bersama antar 

golongan. Pada pelaksanaannya peraturan tersebut memiliki banyak kekurangan 

karena tanpa pertimbangan dari para bupati dan kepala-kepala daerah di Jawa 

sebelum diputuskan. 

Salah satu bentuk peraturan yang diciptakan Raffles adalah landrent (pajak 

tanah). Di Batavia landrent tidak dapat dilaksanakan, sehingga sistem yang 

digunakan pada masa Hindia Belanda tetap digunakan di Batavia, seperti halnya 

di Madura. Seperti telah dibahas sebelumnya, karena peraturan dikeluarkan 

tergesa-gesa tidak semua pihak dapat menerima, ditambah lagi keadaan sosial 
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ekonomi penduduk rata-rata sukar untuk memenuhi pajak tanah tersebut karena di 

sisi lain mereka juga harus membayar iuran kas desa. 

Kegagalan-kegagalan pada pelaksanaan landrent membuat pemerintah 

mengadakan pembaharuan di bidang administrasi dan staf kepegawaian. Dalam 

hal administrasi keuangan, khususnya yang bersangkut paut dengan landrent 

ditangani oleh Revenue Committe (Komisi Pembaharuan). Bidang staf 

kepegawaian, yang meliputi staf direksi landrent, stelsel pajak baru, diperbaharui 

dan dipimpin oleh Raffles, selaku letnan gubernur (Hadisutjipto, 1979: 43-44, 46). 

Meskipun telah gagal dalam membuat peraturan, Raffles menghasilkan karya 

ilmiah dari penelitiannya yang berjudul History of Java (Hanna, 1988: 166). 

Dalam bukunya dibahas secara ilmiah mengenai sejarah budaya di Kepulauan 

Indonesia. History of Java mencerminkan kegemaran Raffles terhadap ilmu 

pengetahuan dan besarnya minat Raffles terhadap penduduk, bahasa, dan 

kebudayaan Indonesia. Selain membuat buku, Raffles juga mempelopori 

berdirinya museum dan perpustakaan di Batavia. Di bidang seni budaya, Raffles 

meresmikan pendirian gedung pertunjukan bernama Schouwburg, yang sekarang 

menjadi City Theatre. 

Raffles kemudian digantikan oleh Letnan Gubernur John Fendall, sebagai 

penguasa Inggris terakhir di Jawa. Menurut Tractaat London, terhitung mulai 

tanggal 13 Agustus 1814, Indonesia sudah harus dikembalikan kepada Belanda. 

Proses serah terima kepada Belanda dilaksanakan setelah adanya surat keputusan 

dari Eropa melalui gubernur jenderal Inggris di Bengala, yaitu pada tanggal 13 

Juli 1816. Pihak Inggris meminta jaminan agar perjanjian-perjanjian dengan raja-

raja di Nusantara tetap berlaku. Permintaan Inggris ditolak sehingga Inggris 

mengajukan protes dan menyebabkan keterlambatan dalam pengangkatan 

pegawai, pembentukan instansi-instansi, dan segala macam pemberitaan-

pemberitaan. Oleh karena ketidaklancaran dalam proses serah terima itulah John 

Fendall beserta seluruh stafnya baru meninggalkan Jawa pada 29 Juli 1817  

Setelah segala urusan Inggris di Jawa selesai, zaman pemerintahan gubernur 

jenderal Godart Alexander Gerard Philip Baron van der Capellen dimulai hingga 
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tahun 1826. Kedudukan Van der Capellen sebagai gubernur jenderal kemudian 

digantikan oleh Leonard Piere Burggraaf du Bus de Gisignies.  

Pada masa pemerintahan Du Bus, pembangunan istana Waterlooplein yang 

sebelumnya tidak terselesaikan berhasil diselesaikan (Hadisutjipto, 1979: 47 & 

51-52). Pembangunan Istana yang telah mulai pada tahun 1809 tersebut pada 

masa Daendels tidak terselesaikan karena adanya pernyataan perang dengan 

Inggris, sementara pengerjaan istana berlangsung dalam proses yang lama 

(Heuken, 1989: 156-157). Istana Waterlooplein yang diresmikan pada tahun 1828 

ini tidak hanya digunakan sebagai kantor Pemerintahan Hindia-Belanda, tetapi 

juga sebagai percetakan negara, kantor pos, dan pengadilan tinggi atau 

Hooggerechtshof sejak 1829, yang pada masa Republik Indonesia sempat menjadi 

Kantor Mahkamah Agung. (Lohanda, 2007: 71).  

Di sudut lain dari Waterlooplein pada tahun 1829 dibangun sebuah gereja, yang 

kemudian runtuh pada tahun 1890. Gereja yang dikenal dengan nama Kathedral 

tersebut dibangun kembali menjelang abad 20 (Hadisutjipto, 1979: 52). 

Setelah tahun 1870, pertumbuhan penduduk di Weltevreden meningkat akibat 

kemajuan perdagangan dan perindustrian. Weltevreden yang semula dibangun 

sesuai rencana, mulai diisi oleh bangunan-bangunan baru yang tidak beraturan. Di 

belakang gedung-gedung yang dibangun perkampungan penduduk-penduduk asli 

yang tergusur akibat pembangunan mulai bermunculan (Surjomihardjo, 1977: 33).  

 
 
 

2.2. Gereja Kathedral 

Gereja Kathedral terletak di Jalan Kathedral No. 7, Jakarta Pusat. Tampak muka 

bangunan menghadap ke Masjid Istiqlal (sisi utara bangunan). Sisi selatan 

bangunan menghadap ke Jalan Lapangan Banteng Utara. Sebelah timur 

berhadapan dengan SMP-SMA Santa Ursula.  

Bangunan Katedhral pertama ambruk pada tanggal 9 April 1890. Pembangunan 

Kathedral sekarang (1899) dipimpin dan diawasi oleh Pater Dijkmans. Peletakkan 

batu pertamanya berlangsung pada tanggal 16 Januari 1899. Ketika fondasi-

Jendela-jendela..., Felisitas Maria Arindrya Pranadipta, FIB UI, 2012



 

fondasi g

dihentikan

Setelah Pa

ia tiba di

pembangu

Herman v

keuangan 

tokoh awa

dari Surab

dipengaru

135). 

Gereja Ka

Katedral k

Neo Gotik

dan 2.2.3.

bumi. Ter

Angelus D

Bunda Ma

roseta (jen

(Heuken, 2

                    
2 Gaya Neo 
Merupakan 

gereja suda

n karena dan

ater Edmun

i Jakarta. 

unan gereja

ven der Wijc

dari Belan

am supaya p

baya mener

uhi oleh Cuy

athedral dir

karena di da

k itu diranc

.). Langit-la

rdapat men

Dei, Menar

aria dalam 

ndela bunda

2003: 159-1

                      
Gothik diperk
kebangkitan G

ah dibuat d

na tidak cuk

ndus Luypen

Bersama d

a induk di 

ck. Sebelum

nda, monsei

pembangun

ruskan dan 

ypers, toko

esmikan da

alamnya ter

cang dengan

angit dibua

nara kecil d

a Daud, da

Litani S. M

ar), yaitu la

160).  

                  
kenalkan oleh
Gaya Gothik u

dan tembok

kup. 

n S.J. diang

dengan Pat

ibukota ko

m bertolak k

igneur berp

nan Gereja K

menyelesai

oh Neo Goti

an diberkati

rdapat cated

an bentuk d

at dari baha

di atas dan 

an Menara 

Maria. Di a

ambang Ros

h Pierre Cuype
untuk banguna

knya mula

gkat menjad

er Wennek

oloni kepad

ke Eropa un

pesan kepad

Kathedral di

ikan karya 

ik2 tersohor

i pada tang

dra, yaitu t

dasar salib (

an kayu, un

di tengah-

Gading (se

antara kedua

sa Mystica

ers di Belanda
an gereja (Ban

UNIVERSI

i jadi, pek

di vikaris ap

ker memint

a Gubernur

ntuk mengu

da para pas

iteruskan,. I

Dijkmans k

r di Beland

gal 21 Apr

ahta uskup.

(lihat gamb

ntuk menga

-tengah atap

elatan), yait

a menara te

atau lamban

a sekitar perte
nk & Buuren, 

ITAS INDON

kerjaan terp

postolik Ba

ta bantuan 

r Jenderal 

usahakan ba

stor serta to

Insinyur Hu

karena kedu

da (Kurris, 2

ril 1901. Di

. Gereja be

bar 2.2.1., 2

antisipasi g

p, yaitu M

tu sebutan u

ersebut dipa

ang Bunda M

 

engahan abad 
2004: 160) 

21 

NESIA 

paksa 

atavia, 

bagi 

Carel 

ntuan 

okoh-

ulswit 

uanya 

2001: 

isebut 

rgaya 

2.2.2., 

gempa 

Menara 

untuk 

asang 

Maria 

ke-19. 

Jendela-jendela..., Felisitas Maria Arindrya Pranadipta, FIB UI, 2012



 

Keterangan 

[Sumber: Pu
Jakarta] 

 
 
 

Keterangan 

 

 

Gambar: 

usat Dokumen

G

Gambar:  

Gambar

ntasi Arsitektu

Gambar 2.2.1

r 2.2.2. Den

ur, 2008, Dok

1. Denah lan

nah lantai m
 

kumen Pandu

ntai dasar k

mezzanine ge

UNIVERSI

 
an Konservas

kathedral 

 

ereja kathed

ITAS INDON

si: Gereja Kat

 

dral 

22 

NESIA 

thedral 

Jendela-jendela..., Felisitas Maria Arindrya Pranadipta, FIB UI, 2012



 

Keterangan 

[Sumber: P

2.3. Gerej

Gereja Im

Timur. Ut

gereja me

Gereja Im

Gambir, Ja

Gereja per

rumah iba

dimulai pa

gereja dib

berupaya 

gereja ber

kedudukan

Gambar: 

Pusat Dokume

Gam

ja Immanu

mmanuel, sec

tara bangun

enghadap k

mmanuel ter

akarta Pusa

rnah berfun

adat utama

ada tahun 1

eri nama W

untuk mem

landaskan g

n. 

entasi Arsitekt

mbar 2.2.3. D

uel 

cara geogra

an menghad

ke banguna

rletak di Ja

at. 

ngsi sebagai

a Gereja Pr

1834 dan d

Willemskerk

mpersatukan

gagasan libe

tur, 2008, Dok
Jakarta

Denah lanta

 

 

afis terletak

dap ke Jalan

an-bangunan

alan Medan

i pusat Indi

rotestan In

diresmikan p

untuk meng

n umat-um

eral, seperti

kumen Pandua
a] 
ai atap gerej

di sebelah t

n Pejambon

n di sekeli

n Merdeka 

ische Kerk

ndonesia Ba

pada tahun 

ghormati Ra

at Protestan

 persaudara

UNIVERSI

an Konservasi

a kathedral 

timur Jalan 

n. Bagian Ti

iling. Secar

Timur No

dan kini dig

agian Barat

1839. Pada

aja Willem 

n dengan m

aan, tolerans

ITAS INDON

 

i: Gereja Kath

Medan Me

imur dan Se

ra adminis

. 10, kecam

gunakan se

t. Pembang

a awal diba

I. Raja Wil

membentuk

si, dan kesa

23 

NESIA 

hedral 

rdeka 

elatan 

tratif, 

matan 

ebagai 

gunan 

angun 

llem I 

k satu 

amaan 

Jendela-jendela..., Felisitas Maria Arindrya Pranadipta, FIB UI, 2012



24 
 

UNIVERSITAS INDONESIA 

Gereja bergaya Neo Klasik dan bercorak bundar dengan panggung bangunan 

terbuat dari batu. Bagian tampak depan gereja menghadap ke Stasiun Gambir, 

menampakkan serambi persegi empat dengan enam pilar order Toskan yang 

menopang balok mendatar (arsitrap), friese3, dan fronton4. Serambi utara dan 

selatan mengikuti bentuk bundar gereja sehingga membentuk dua lingkaran 

konsentrik, mengelilingi ruang ibadat yang bundar.  

Deretan tiang gereja berbentuk meramping ke arah atas. Denah Gereja berbentuk 

lingkaran dengan pusat tepat di di bawah kubah (lihat Gambar 2.3.1. dan 2.3.2.). 

Lantai balkon melingkari pinggiran ruangan bagian atas. Ruang jemaat dilapisi 

marmer abu-abu melingkar.  

Pintu masuk bagi umat terdapat pada tiga sisi dari ruang utama, yaitu pintu utama 

di sebelah barat dan pintu samping di sebelah utara dan selatan. Bagian atas pintu-

pintu masuk didisain melengkung. Kusen pintu dari kayu dilengkapi induk kunci 

berukir dari bahan kuningan. 

Seluruh dinding serta tiang bangunan  tersusun dari batu bata yang di-plester5 

dengan campuran kapur, semen, dan pasir. Bahan kayu jati dipergunakan untuk 

kusen6, daun pintu, serta jendela krepyak7. Kusen pintu dan jendela besar pada 

Gereja Immanuel sangat penting, karena ikut berperan menopang bangunan di 

atasnya. 

Tiga tangga yang menempel pada tembok, dengan balustrade8 dari kayu jati 

bermotif floral (tanaman) menghubungkan antara lantai dasar dengan lantai dua. 

                                                            
3 Bagian horizontal yang terletak di tengah di antara 3 bagian utama dalam sebuah entablature, di 
bawah cornice dan di atas architrave (Harris, 2006: 443) 
4 Dalam arsitektur klasik terdiri dari permukaan vertikal pada ujung bangunan di antara atap yang 
terlepas ke luar dan berbentuk segitiga, yang biasanya memiliki bagian proyeksi horizontal yang 
berhias, yang memahkotai bagian tampak depan, baik ujung tembok, maupun barisan tiang 
penopang atap (Harris, 2006: 711) 
5 Plesteran berguna untuk menutup permukaan pasangan batako, bata merah, dan hebel. Plesteran 
terdiri dari 2 macam, yaitu plesteran biasa dan plesteran trasram. Plesteran trasram berfungsi untuk 
menahan rembesan air agar ruangan tidak lembab, sehingga membutuhkan semen lebih banyak 
dari plesteran biasa (Susanta K. &  Kusjuliadi P., 2006: 31-32) 
6 Kusen merupakan konstruksi yang menghubungkan antara tembok dan jendela jika jendela dan 
pintu tidak dipasang langsung pada dinding. Bahan kusen dapat berupa kayu, beton, dan logam 
(Frick & Setiawan, 2001: 79) 
7 Jendela krepyak disebut juga sebagai jalusi (Frick, 1984: 131) 
8 Balustrade adalah keseluruhan bagian dalam pagar di sepanjang tepian balkon (Harris, 2006: 82) 
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Pada tahun 1830 sebuah kapel12 dari batu bata dibangun di atas tanah tersebut. 

Hingga sekarang kapel tersebut masih membentuk ruang utama persegi empat, 

yang dibatasi oleh tembok dalam.  Ketika ibadat beralih dari gaya non-

konformis13 ke upacara yang lebih bercorak Anglikan14 ruang utama diberi 

tambahan altar15 (1839). Setelah tahun 2000, selasar ditambah pada ruang dalam 

dan ruang di antara tiang-tiang ditutup dengan jendela besar agar seluruh ruangan 

dapat didinginkan dengan air conditioning.  

Gereja Anglikan atau All Saints Church dibangun dalam gaya Tropical Georgian 

Style16. Bidang tampak depan gereja menyamai fronton seperti kuil Yunani, 

dengan dua tiang mengapit sebuah profil lengkung di tengah-tengah tembok 

muka, menopang pedimen berhias profil bunga pada permukaannya. Atap 

pelana17 pada sisi barat dan timur ditunjang oleh deretan 6 tiang. Pada puncak 

gereja terdapat salib seperti pada masa Ratu Victoria, Inggris. (Heuken, 2009: 70-

76). 

Sejak awal dibangun hingga awal abad 21, terdapat beberapa perubahan pada 

denah gereja yang meliputi penambahan-penambahan pada bangunan (lihat 

Gambar 2.4.1.). Pada tahun 1843 ditambahkan sakristi18. Ruang altar baru 

ditambahkan pada tahun 1851.  Sakristi kedua ditambahkan pada tahun 1854. 

                                                            
12 Sebuah ruangan atau bangunan di dalam sebuah kompleks sekolah, rumah sakit, atau institusi-
institusi tertentu yang dirancang untuk kepentingan keagamaan (Harris, 2006: 198) 
13 Bangunan atau struktur yang tidak memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam kode-kode, 
perintah-perintah, dan peraturan-peraturan yang berlaku (Harris, 2006: 174) 
14 Gereja Anglikanisme di Inggris diwujudkan dengan pemisahan gereja nasional Inggris dari 
Roma. Aspirasi-aspirasi untuk membentuk gereja otonom merupakan bagian religius dalam unsur 
politik, yang membuat Inggris memiliki militansi yang berseberangan dengan Roma. 
Perkembangan Anglikanisme seiring dengan Protestanisme, namun keduanya tidak benar-benar 
sejalan (Kristiyanto, 2004: 84-85) 
15 Altar adalah meja besar untuk mengadakan perayaan pengungkapan syukur dan peribadatan 
(Windhu, 1997: 13) 
16 Bangunan bergaya Georgia yang dirancang untuk beradaptasi dengan iklim tropis, sebagai 
contoh: rumah di Barbados (Baker, 1987: 9). Bangunan bergaya Georgia berasal dari Inggris Raya 
pada masa pemerintahan George I hingga George IV (1714-1830), yang mendapat pengaruh dari 
bentuk Klasik, Renaissance, dan Barok (Harris, 2006: 459). Georgian style menekankan pada 
simetri, bentuk segi empat panjang dan pintu utama ditonjolkan dengan portiko berpilar (Heuken, 
2003: 174) 
17 Atap pelana adalah atap berbentuk segitiga yang membuat air mengalir ke dua arah, yaitu depan 
dan belakan atau samping kanan dan samping kiri. Banyak digunakan pada bangunan yang 
memiliki ukuran sama dengan bidang tanahnya (Susanta, 2008: 101-102) 
18 Tempat imam dan pembantu-pembantu imam mengenakan busana untuk keperluan ibadah di 
gereja sekaligus tempat menyimpan benda-benda keperluan liturgi (Windhu, 1997: 17) 
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BAB III 
ANALISIS BENTUK JENDELA 

 
 
 

Bab ini membahas klasifikasi jendela-jendela dari Gereja Kathedral, Immanuel, 

dan Anglikan. Klasifikasi dilakukan berdasarkan bentuk dasar, bentuk bingkai, 

dan isi. Masing-masing dikaitkan dalam tahap pengintegrasian untuk 

menghasilkan klasifikasi berdasarkan tipe maupun subtipe. 

 
 
 
3.1. Bentuk Dasar 

Dari keseluruhan jendela yang ada diperoleh 4 macam bentuk dasar, yaitu segi 

empat, lingkaran, lengkung runcing, dan segi lima. Penjelasan mengenai jumlah 

dan persebaran ketiga bentuk dasar tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. di bawah 

ini. 

 
 
 

Tabel 3.1. Jumlah & pengelompokan jendela berdasarkan bentuk dasar 

Bentuk Dasar Jumlah 

Kathedral Immanuel Anglikan 

Segi Empat 6 31 6 

Lingkaran 1 - - 

Lengkung runcing 74 - - 

Segi lima 11 - - 

 

 

 
Berdasarkan Tabel 3.1., bentuk dasar segi empat terdapat pada Gereja Kathedral, 

Immanuel, dan Anglikan. Jumlah jendela dengan bentuk dasar segi empat 

terbanyak terdapat di Gereja Immanuel, yaitu sebanyak 31 buah. Gereja Kathedral 

memiliki 6 jendela segi empat dan Gereja Anglikan memiliki 6 jendela segi 

empat. Bentuk lingkaran hanya terdiri dari 1 buah dan hanya dapat ditemukan di 

Gereja Kathedral. Bentuk lengkung runcing merupakan satu-satunya bentuk dasar 
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yang hanya terdapat di Gereja Kathedral dengan jumlah total 74 buah, demikian 

pula dengan jendela berbentuk segi lima. 

 

Ditinjau dari kelengkapan bentuk dasar, Gereja Kathedral merupakan gereja yang 

memiliki keempat macam bentuk dasar seperti yang telah disebutkan pada tabel, 

yaitu, segi empat, lingkaran, lengkung runcing, dan segi lima, sedangkan gereja 

lainnya hanya memiliki jendela dengan bentuk dasar segi empat. 

 
 
 
3.1.1. Bentuk Segi Empat 

Suatu jendela dikatakan memiliki bentuk dasar segi empat apabila lubang rangka 

jendela yang terbentuk pada dinding terdiri dari 4 sisi dan 4 titik sudut. Bentuk 

seperti ini biasanya diterapkan sebagai elemen pengharmonis pada tampak depan 

bangunan bersama dengan bentuk-bentuk lainnya (Krier, Rob:102). Jendela 

dengan bentuk segi empat dibagi menjadi 2 macam sesuai dengan letak sisi yang 

lebih panjang. Tabel di bawah ini menjelaskan pembagian dari jendela dengan 

bentuk dasar segi empat berdasarkan letak sisi yang lebih panjang. 

 
 
 
Tabel 3.1.1. Macam-Macam Bentuk Segi Empat 

Segi Empat Jumlah 

Segi empat dengan sisi samping lebih panjang dari sisi atas dan 
bawah 

37 

Segi empat dengan sisi atas dan bawah lebih panjang dari sisi 
samping 

6 

 
 
 
3.1.1.1. Jendela Segi Empat dengan sisi samping Lebih Panjang dari Sisi Atas 
            dan Bawah 

Terdapat 37 jendela dengan bentuk dasar segi empat yang ukuran sisi sampingnya 

lebih panjang dari sisi di atas dan bawah lubang rangka jendela. Jendela-jendela 

tersebut terdiri dari 7 macam. Masing-masing memperlihatkan ciri yang berbeda-

beda, ditinjau dari segi ukuran, ornamen di sekeliling lubang rangka jendela, 
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Tabel 3.2. Jumlah & pengelompokan jendela berdasarkan bingkai 

Jenis Bingkai 
Jumlah 

Kathedral Immanuel Anglikan 

Wood casement window 2 25 - 

Fixed window 65 6 6 

Jalousie window  30 - - 

 
 
 

Wood casement window terdapat di Gereja Kathedral dan Immanuel. Gereja 

Kathedral memiliki 2 jendela berjenis wood casement window. Di Gereja 

Immanuel terdapat 25 jendela dengan jenis wood casement window. 

Gereja Kathedral, Immanuel, dan Anglikan memiliki jendela berjenis fixed 

wondow. Jumlah fixed window terbanyak terdapat di gereja Kathedral, yaitu 

dengan jumlah 61 jendela. Gereja Immanuel dan Anglikan memiliki 6 jendela 

berjenis fixed window.  

Jendela berjenis jalousie window hanya terdapat di Gereja Kathedral, dengan 

jumlah total 30 jendela. Berdasarkan kelengkapan dari segi bingkai, Gereja 

Kathedral memiliki ketiga jenis jendela seperti yang disebutkan pada tabel 3.2., 

yaitu wood casement window, fixed window, dan jalousie window.  

 
 
 
3.2.1. Wood Casement Window 

Wood casement window adalah jendela yang permukaan daun jendelanya dapat 

dibuka (Harris, 2006: 179). Wood casement window pada umumnya dirancang 

untuk dibuka ke luar, karena jendela ini dapat dibuat untuk membuat ruangan di 

dalamnya menjadi tidak terpengaruh oleh cuaca di sekitar bangunan.  

Sifat wood casement window yang membuat ruangan di dalamnya tidak 

terpengaruh  oleh cuaca ditunjukkan dengan adanya kaca pada daun jendela yang  

menjadi solusi untuk mengurangi udara dingin yang masuk. Wood casement 

window menggunakan bahan kayu yang digunakan sebagai bingkai dan daun 

jendela. Jika dibandingkan dengan bahan besi, bahan kayu tidak mengeluarkan 
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energi panas sebanyak bahan besi (Anderson, 2002: 78). Oleh karena itu di sisi 

lain wood casement window dapat sekaligus berfungsi membuat ruangan di 

dalamnya menjadi lebih sejuk, selain karena memiliki daun jendela yang dapat 

dibuka.  

Jendela dengan bingkai berjenis wood casement window terdiri dari 6 macam. 

Masing-masing memiliki ciri yang membedakan satu dengan yang lain. Contoh-

contoh berikut menjelaskan masing-masing ciri pada keenam wood casement 

window berdasarkan foto-foto yang ada, yaitu jendela segi empat 2, 5, 7, 11, dan 

15. 

Wood casement window pada jendela segi empat 2 memiliki bingkai dan daun 

jendela berwarna hijau. Komponen bingkai terdiri dari bingkai atas, bingkai 

ambang pintu jendela, dan sebuah daun jendela. Permukaan daun jendela terdiri 

dari bilah-bilah kayu horizontal yang permukaannya miring ke bawah. Merentang 

antara 2 tepian bingkai yang terletak di samping. 

Jendela segi empat 3 memperlihatkan sebuah wood casement window dengan 

bingkai dan daun jendela berwarna krem. Terdiri dari 2 pasang daun jendela. 

Daun jendela yang dipasang pada tepian bingkai samping dekat tembok yang 

menghadap ke luar dapat dibuka ke luar. Daun jendela pada tepian bingkai 

samping dekat tembok  yang menghadap ke dalam dapat dibuka ke arah dalam.  

Perbedaan antara daun jendela yang dibuka ke luar terletak pada permukaan daun 

jendela. Permukaan daun jendela yang dibuka ke luar terdiri dari bilah-bilah kayu 

horizontal yang permukaannya miring ke bawah. Daun jendela yang dibuka ke 

dalam memiliki permukaan terdiri dari sebuah susunan 4 lubang segi empat yang 

tersusun vertikal. Masing-masing lubang diisi oleh kaca polos yang ditutup oleh 

tirai berwarna merah. 

Kedua daun jendela memiliki engsel9 di bagian tepi yang melekat dengan tepi 

bingkai samping. Sepasang pengait diletakkan pada kedua sudut antara bingkai 

bawah dan bingkai samping. Pengait berada tepat di bawah kedua daun jendela. 

                                                            
9 Bagian lempeng logam kecil yang bergerak di samping besi yang disematkan di tepi daun jendela 
atau pintu kayu untuk mengayunkan daun pintu atau jendela (Corbell & Archambault, 2007: 249) 
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Ukuran wood casement window jendela segi empat 3 dan jendela segi empat pada 

Foto 43 adalah 502,6 x 286,1 cm, pada jendela segi empat 4 memiliki ukuran 

199,4 x 291,7 cm. Pada jendela segi empat 4, di antara daun jendela yang 

membuka ke luar dan yang membuka ke dalam terdapat bilah kayu merentang 

antara bagian ketebalan bingkai. Jarak dari bingkai bawah 58,6 cm. Di bawahnya 

terdapat susunan 4 tanda silang terbentuk dari bilah-bilah kayu. 

Wood casement window dengan ciri mendekati wood casement window jendela 

segi empat 3, 4 dan jendela segi empat pada Foto 43 adalah wood casement 

window pada jendela segi empat 6. Perbedaan dengan ketiga jendela pada ketiga 

foto tersebut meliputi warna, ukuran, dan komponen yang ditambahkan di antara 

daun jendela yang dibuka ke luar dan daun jendela yang dibuka ke dalam. Wood 

casement window pada Jendela segi empat 6 berukuran 199,4 x 291,7 cm, sama 

seperti pada jendela segi empat 5. Kedua pasang daun jendela pada jendela segi 

empat 6 berwarna coklat, dilihat dari sudut pandang tampak dalam. Apabila 

dilihat dari sudut pandang tampak luar, warna permukaan daun jendela yang 

dibuka ke luar pada Jendela segi empat 6 sama seperti pada jendela segi empat 3, 

4 dan jendela segi empat pada foto 43. 

Wood casement window yang hanya memiliki sedikit kesamaan dengan wood 

casement window pada jendela segi empat 3, 4 dan jendela segi empat pada foto 

43 adalah wood casement window pada Foto 15. Kesamaan hanya dapat dilihat 

dari adanya penggunaan 2 pasang daun jendela, satu pasang dapat dibuka ke luar 

dan satu pasang dapat dibuka ke dalam. 

Ciri yang membedakan dengan jendela segi empat 3, 4, 5, dan jendela segi empat 

pada foto 43 adalah pada permukaan daun jendela yang dibuka ke dalam masing-

masing terdiri dari 2 lubang segi empat dengan susunan satu lubang di atas lubang 

lainnya. Tiap lubang diisi oleh kaca. Bingkai dan daun jendela pada foto 15 

berwarna kuning. Pengait pada daun jendela yang membuka ke dalam terletak 

pada batas vertikal antar tepi daun jendela. 2 Pengait daun jendela yang membuka 

ke luar terletak pada bingkai bawah jendela. Masing-masing berada di dekat sudut 

bingkai bawah. 
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3.2.2. Fixed Window 

Suatu jendela dikategorikan sebagai fixed window apabila daun jendelanya tidak 

dapat dibuka dan isi jendela langsung ditempatkan pada bingkai (Harris, 2006: 

410). Fixed window umumnya berfungsi untuk menyediakan cahaya bagi ruangan 

dan memperlihatkan langsung pemandangan di luar ruangan. Dalam suatu 

bangunan, pada umumnya fixed window digunakan bersamaan dengan jenis 

bingkai jendela lainnya (Ventollo, 1998: 94). Jendela dengan kategori fixed 

window terdiri dari 15 macam, seperti pada Foto 1, 9, 13, 17, 19, 23, 25, 27, 29, 

31, 33, 35, 37, 39, dan 41. 

Fixed window pada Foto 1 terdiri dari lapisan kaca dipasang langsung pada 

masing-masing lubang rangka. Antara sisi ketebalan lubang rangka bagian 

samping terdapat bilah besi membujur horizontal sebanyak 3 buah. Bilah-bilah 

besi tersebut menahan lapisan kaca dari tampak dalam. Pada lapisan kaca yang 

menghadap ke luar, lapisan kaca ditahan oleh 14 bilah besi pipih. Masing-masing 

merentang secara horizontal dari sisi samping ketebalan rangka ke sisi samping 

yang berseberangan. 

Berbeda dengan Foto 1, fixed window pada Foto 9 memiliki bingkai terbuat dari 

kayu berbentuk segi empat. Warna bingkai coklat terang. Dari sisi atas dan sisi 

bawah bingkai melintang sebilah kayu vertikal membagi bidang segi empat 

menjadi 3 kolom. Antara tiap sisi samping merentang 3 bilah kayu. Permukaan 

bidang segi empat tampak seperti terbagi menjadi 4 baris. Seluruh keping-keping 

kayu vertikal dan horizontal tersebut menyangga permukaan kaca. 

Fixed window yang juga memiliki bingkai adalah fixed window pada Foto 13. 

Pada lubang rangka jendela dipasan bingkai segi empat dari bahan besi berwarna 

putih. Sebuah lapisan kaca dipasang di tengah bingkai. Terdapat 2 kepingan besi 

membujur horizontal yang membagi permukaan kaca menjadi 3 baris. 

Bingkai jendela pada Foto 17 berbentuk lingkaran dengan bahan besi dan 

berwarna hijau tua. Di tengahnya terdapat sebuah ruji besi berbentuk lingkaran 

yang lebih kecil. Ruji dikelilingi oleh 12 ruji berbentuk lengkung runcing, dengan 
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ujung puncak lengkungan menempel pada bingkai. Di dalamnya terdapat sebuah 

lingkaran dikelilingi oleh 6 lingkaran.  

Di sela-sela ruji terdapat bidang kaca. Apabila dilihat secara tampak dalam, 

terdapat sebuah ruji besi membentuk garis tengah pada fixed window berbentuk 

lingkaran tersebut.  

Selain bentuk lingkaran, terdapat fixed window dengan bingkai berbentuk 

lengkung runcing. 4 Jendela seperti pada Foto 19 merupakan fixed window 

berbentuk lengkung runcing yang terdiri dari sebuah bingkai berbentuk lengkung 

runcing. Di dalam bingkai terdapat 6 buah ruji berbentuk lengkung runcing dan 

sebuah ruji berbentuk lingkaran. Sebuah ruji horizontal membagi susunan ruji 

lengkung runcing menjadi 2 tingkatan. Tingkat atas terdiri dari 3 lengkung ruji 

berdempetan dan tingkat bawah terdiri dari 3 lengkung ruji berdempetan.  

Di dalam ruji berbentuk lingkaran terdapat sebuah ruji berbentuk bunga 

berkelopak 4. Kelopak bunga berbentuk lengkungan, menghadap ke atas bawah, 

dan 2 arah samping. 

Dilihat dari tampak dalam, terdapat 2 ruji horizontal pada tiap deretan lengkung 

runcing di tingkat atas dan bawah. Ruji-ruji tersebut membagi permukaan kaca 

yang dipasang dalam tiap deret lengkungan menjadi 9 bagian. Dari tampak luar, 

bagian dalam ruji-ruji lengkung runcing dan ruji lingkaran dipenuhi oleh batang-

batang besi horizontal, membentuk seperti motif garis-garis. 

Fixed window pada Foto 23 juga merupakan salah satu bingkai berbentuk 

lengkung runcing. Di dalamnya terdapat susunan 4 lengkung runcing, dimana 

pada masing-masing lengkungan terdapat sebuah ruji berbentuk daun yang 

memenuhi bagian bawah puncak lengkung runcing. Di atas 2 ujung puncak 

lengkung runcing yang berada di atas terdapat sebuah lengkungan runcing dengan 

ujung puncak lengkungan menyentuh bingkai. 

Pada bagian yang menghadap ke dalam, antara 2 lengkungan di atas dan 

lengkungan di bawah dibatasi oleh sebuah bilah besi horizontal. Di dalam setiap 

deretan 2 lengkungan terdapat 2 bilah besi horizontal. Kedua bilah besi membagi 
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permukaan kaca dalam 2 lengkungan menjadi 6 bagian. Dilihat dari tampak luar, 

Seluruh lengkung runcing di dalam bingkai dipenuhi oleh batang-batang besi 

horizontal. 

Selain Foto 23, fixed window dengan bentuk bingkai berupa lengkung runcing 

adalah fixed window pada Foto 25. Fixed window pada Foto 25 terdiri dari 

sebuah bingkai berbentuk lengkung runcing. Di dalamnya terdapat 2 buah ruji 

berbentuk lengkungan runcing dan sebuah ruji berbentuk lingkaran. 

Dalam kedua ruji berbentuk lengkungan runcing terdapat susunan 4 lengkung 

runcing seperti pada Foto 23, dimana pada masing-masing lengkungan terdapat 

sebuah ruji berbentuk daun yang memenuhi bagian bawah puncak lengkung 

runcing. Kesamaan dengan Foto 23 pada bagian tampak luar terlihat dari adanya 

batang-batang besi horizontal di tengah bingkai dan di atas permukaan kaca. 

Dilihat dari tampak dalam pada Foto 25, antara deretan lengkung runcing di atas 

dengan deret lengkung runcing di bawahnya dibatasi oleh sebuah bilah besi 

horizontal, seperti pada foto 23. Di antara puncak deretan lengkung runcing yang 

berada di atas terdapat sebuah lengkungan dengan ujung puncak lengkungan 

menyentuh ujung puncak lengkung runcing di atasnya, memperlihatkan seolah-

olah 2 ruji lengkung runcing di dalam bingkai merupakan deretan fixed window 

pada Foto 23.  

Perbedaan dengan Foto 23 adalah pada deretan lengkung-lengkung runcing Foto 

25, di atas 3 buah ruji merentang secara horizontal, membagi deretan lengkungan 

menjadi 4 barisan. Deretan lengkung runcing di bawah terbagi menjadi 3 barisan 

oleh 2 buah ruji horizontal. 

Di dalam ruji berbentuk lingkaran terdapat sebuah ruji berbentuk bunga 

berkelopak 4. Kelopak bunga berbentuk lengkungan. Keempat lengkungan 

menghadap ke arah atas, bawah, dan 2 arah samping. Fixed window dengan ciri 

hampir serupa dengan fixed window pada Foto 23 adalah fixed window pada Foto 

27. Perbedaan keduanya hanya terlihat dari ukuran dan tampak dalam.  

Ukuran keseluruhan lubang rangka bingkai pada Foto 23 adalah 132,4 x 496,5 

cm, sedangkan lubang rangka fixed window pada Foto 27 adalah 132,4 x 562,7 
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cm. Dilihat dari tampak dalam, pada deretan lengkung runcing di bawah terdapat 

4 bilah besi horizontal, membagi permukaan kaca dalam lengkungan menjadi 10 

bagian. 

Selain fixed window pada Foto 27, fixed window yang memiliki banyak 

kesamaan dengan fixed window dengan Foto 23 adalah fixed window pada Foto 

29. Perbedaan dengan kedua fixed window pada foto 23 dan 27 terletak pada 

pembagian permukaan kaca dan ukuran lubang rangka untuk meletakkan bingkai, 

yaitu seperti pada penjelasan mengenai foto 29 dalam sub bab mengenai bentuk 

dasar sebelumnya. Pada foto 29 permukaan kaca pada deretan atas lengkung 

runcing fixed window dibagi menjadi 12 bagian oleh 5 ruji horizontal. Pada 

deretan lengkung runcing di bawah ruji horizontal pembatas deretan atas dan 

bawah, permukaan kaca dibagi menjadi 10 bagian oleh 4 ruji horizontal.  

Di antara semua jendela berjenis fixed window yang merupakan bagian dari 

deretan lubang rangka pada satuan jendela, yaitu pada Foto 31, 33, 35, dan 39, 

terdapat satuan jendela dimana salah satu lubang rangkanya bukan fixed window. 

Lubang rangka dengan jendela berjenis fixed window pada Foto 31 adalah lubang 

rangka yang berada di samping. Pada kedua lubang rangka, permukaan kaca 

dipasang langsung tanpa menggunakan bingkai, ditahan oleh batang-batang besi 

horizontal yang rapat pada permukaan yang menghadap ke luar. Permukaan kaca 

yang menghadap ke dalam ditahan oleh 2 bilah besi horizontal. 

Pada Jendela runcing 8, ketiga lubang rangka dalam satuan jendela berisi sebuah 

bingkai segi empat. Di tengah kedua lubang rangka di samping terdapat keping 

besi horizontal, membagi isi bingkai menjadi 2 bagian. 3 Buah keping besi 

horizontal terdapat pada bingkai yang dipasang pada lubang rangka tengah. Di 

sekeliling satuan jendela pada Jendela runcing 8 tidak ada komponen-komponen 

pembuka jendela, menunjukkan bahwa ketiga lubang rangka jendela berisi fixed 

window. 

Penerapan jenis bingkai secara konsisten juga nampak pada serangkaian jendela 

dalam deretan jendela lengkung runcing pada Jendela runcing 9. Terdiri dari 2 

bingkai berbentuk lengkungan runcing pada tiap lubang rangka. Bingkai terletak 
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di tepi lubang rangka yang menghadap ke luar dan tepi lubang rangka yang 

menghadap ke dalam. 

 Bingkai pada tepi lubang rangka yang menghadap ke luar  memiliki 3 ruji 

horizontal yang membagi permukaan kaca di dalamnya menjadi 4 bagian. Bingkai 

pada tepi lubang rangka yang menghadap ke dalam terdiri dari sebuah ruji vertikal 

dan ruji-ruji horizontal. Ruji vertikal melintang lurus dari ujung puncak 

lengkungan ruji hingga ruji bagian bawah. Ruji-ruji horizontal memotong ruji 

vertikal mulai dari tepi bingkai bagian atas hingga ke bawah. 

Deretan bingkai jendela pada Foto 39 juga menerapkan keseragaman jenis bingkai 

dalam satuan jendela seperti pada Jendela runcing 8 dan 35. Bingkai jendela pada 

Foto 39 dipasang pada lubang rangka yang menghadap ke dalam. Dalam satu 

bingkai terdiri dari sebuah ruji vertikal dan ruji-ruji horizontal seperti bingkai 

pada Jendela runcing 9. Tepi lubang rangka yang menghadap ke luar tidak diberi 

bingkai. Permukaan kaca hanya disangga oleh batang-batang besi horizontal di 

atasnya. 

Pemasangan bingkai yang hanya diterapkan pada tepi lubang rangka yang 

menghadap ke dalam juga tampak pada fixed window dalam Foto 37. Pada bagian 

tepi lubang rangka yang menghadap ke luar, tidak terdapat bingkai. Bingkai hanya 

dipasang pada tepi bingkai yang menghadap ke dalam. Bentuk bingkai lengkung 

runcing. Bingkai dipenuhi oleh sebuah susunan pasangan ruji-ruji besi yang 

membentuk tanda silang. 

Hal sebaliknya berlaku pada Foto 41. Pada Foto 41, seluruh bagian lubang rangka 

dilapisi oleh bingkai. Bentuk bingkai mengikuti bentuk lubang rangka yang 

berupa sebuah proyeksi segi lima menonjol dari permukaan atap. Tepi bingkai 

yang menghadap ke dalam berwarna coklat. Tepi bingkai beserta isi bingkai yang 

menghadap ke luar berwarna hijau tua.  

Tidak adanya komponen pembuka jendela pada Foto 41 tetap membuat fixed 

window pada Foto 41 termasuk dalam kategori fixed window, meskipun tidak 

memiliki lapisan kaca untuk memenuhi kebutuhan pencahayaan sebagaimana 

pada salah satu definisi mengenai fixed window. Hal tersebut berlaku pula pada 
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fixed window Jendela runcing 8 dan 37, karena pada dasarnya fixed window 

berarti jendela yang tidak dapat dibuka.  

 
 
 
3.2.3. Jalousie window  

Yang dimaksud dengan jalousie window adalah sebuah jendela yang terdiri dari 

susunan sejumlah kaca-kaca yang merentang horizontal pada bingkai jendela. 

Susunan kaca saling bertumpang tindih. Kaca-kaca tersebut sama-sama berporos 

pada satu bingkai. Dioperasikan oleh sebuah alat pembuka sehingga pada saat 

dibuka tiap tepian bawah permukaan kaca  mengayun ke luar dan tepian atas 

permukaan mengayun ke dalam bangunan (Harris, 2006: 553). Jendela berjenis 

jalousie window antara lain adalah jendela-jendela pada Foto 19, 21, dan 31.  

Jalousie window pada Foto 19 memiliki ciri sama dengan yang telah 

dideskribsikan pada Foto 19 berjenis fixed window. Terdapat 10 jendela dengan 

ciri seperti pada Foto 19 yang berjenis jalousie window. Perbedaan dengan 

jendela Foto 19 fixed window adalah pada jendela Foto 19 berjenis jalousie 

terdapat sebuah tuas untuk membuka dan menutup kaca jendela ke arah luar. 

Pada Foto 21, jalousie window terdiri dari sebuah bingkai berbentuk lengkung 

runcing. Bagian bawah puncak lengkung runcing dipenuhi oleh sebuah ruji 

berbentuk daun dengan bagian ujung menempel pada ujung puncak lengkung 

runcing. Di dalam bingkai terdapat 3 ruji horizontal sebagai tempat menempelkan 

tepi atas kaca.  

Dari tampak dalam bingkai ditutupi oleh terali besi segi empat. Ruji pada terali 

besi diagonal dan silang menyilang. Di tengah sisi bawah terali besi terdapat 

sebuah alat untuk membuka dan menutup jendela. 

Jalousie window pada Foto 31 terletak pada lubang rangka yang berada di tengah 

dalam deretan ketiga lubang rangka. Seperti pada Foto 21, dilihat dari tampak 

dalam, terdapat sebuah alat yang berfungsi untuk membuka dan menutup jendela. 

Alat tersebut terletak di sisi bawah terali besi segi empat yang menutupi 
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keseluruhan lubang rangka tengah. Lubang rangka tengah dilapisi oleh sebuah 

bingkai berbentuk lengkung runcing.  

Di bawah puncak lengkungan dipenuhi oleh sebuah ruji berbentuk daun dimana 

bagian ujungnya menyentuh ujung puncak lengkungan. Di dalam bingkai terdapat 

3 ruji horizontal, membagi permukaan kaca di dalamnya menjadi 4 barisan. 

 
 
 
3.3. Isi Jendela 

Pengelompokan jendela dapat dilakukan berdasarkan isi jendela. Isi jendela 

merupakan bagian dari satuan jendela yang ditempatkan di tengah bingkai jendela 

maupun langsung pada lubang rangka. Isi dari jendela dapat berupa kaca, jalusi, 

kawat kasa, dan lempeng-lempeng kayu. Pembagian isi jendela dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

 
 
 

Tabel 3.3. Pembagian isi jendela & jumlah isi jendela 

Isi Jendela 
Jumlah 

Kathedral Immanuel Anglikan

Kaca 
Kaca Patri 67 - 6 
Kaca Polos - 28 - 
Kaca Sandblast - 4 - 

Jalusi 2 26 - 
Kawat kasa 5 - - 
Lempeng- lempeng kayu 19 - - 

 
 
 

Bahan kaca terdiri dari 3 macam, yaitu kaca patri, kaca polos, dan kaca sandblast. 

67 jendela di Gereja Kathedral menggunakan kaca patri. Di gereja Anglikan 

terdapat 6 jendela yang menggunakan kaca patri. Penggunaan kaca patri tidak 

ditemukan pada jendela-jendela di Gereja Immanuel. Gereja Immanuel 

merupakan satu-satunya gereja yang menggunakan kaca polos. Semua jendela 

pada Gereja Immanuel menggunakan kaca polos. 
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Selain kaca isi jendela lainnya adalah jalusi. Penggunaan jalusi terlihat pada 

jendela-jendela di Gereja Kathedral dan Immanuel. 2 Jendela di Gereja Kathedral 

menggunakan jalusi. Jumlah jendela jalusi lebih banyak ditemukan di Gereja 

Immanuel, dengan jumlah 26 buah. Jalusi tidak digunakan pada jendela-jendela di 

Gereja Anglikan. 

2 Macam isi jendela lainnya adalah kawat kasa dan lempeng kayu. Keduanya 

hanya terdapat di Gereja Kathedral. Jumlah jendela yang menggunakan kasa 

berjumlah 5 buah, sedangkan jendela yang berisi susunan lempeng-lempeng kayu 

berjumlah 19 buah.  

Berdasarkan penghitungan jumlah isi jendela pada tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa jenis isi yang dominan digunakan adalah kaca patri. Kaca patri digunakan 

secara bersamaan pada 2 gereja, yaitu Immanuel dan Anglikan. 

 
 
 
3.3.1. Kaca Patri 

Kaca patri adalah kaca hias berwarna yang dibentuk dengan beberapa metoded. 

Salah satu metode adalah dengan mengaplikasikan glasir ke permukaan kaca baik 

yang diberi warna maupun pada bagian yang tidak diberi warna, kemudian 

dipanasi dalam tungku pembakaran. Metode pembuatan kaca patri lainnya 

dilakukan dengan meleburkan metal oksida10 dengan kaca yang sudah dileburkan, 

kualitas warna kaca ditentukan oleh jenis metal oksida yang digunakan (Harris, 

2006: 932). 

Dari 73 jendela yang menggunakan kaca patri, ditemukan adanya 38 macam 

motif. Ada beberapa jendela dengan motif kaca patri yang sama. Contoh-contoh 

di bawah ini memperlihatkan macam-macam motif kaca patri. Di bawahnya 

diberikan keterangan yang menjelaskan motif-motif tersebut. 

                                                            
10 Bahan reaksi yang menyerap dan menyerang zat-zat kimia berbahaya secara serempak 
(Leszczynski & Shukla, 2009: 280) 
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Berdasarkan Motif kaca patri 5 permukaan kaca pada ruji bunga berkelopak 4 

dikelilingi oleh garis biru di bagian tepinya. Titik pusat berupa belah ketupat. 

Permukaan dasar berwarna putih. Garis pembentuk bidang berwarna biru muda. 

Di dalam bidang belah ketupat terdapat 2 garis kuning bersilangan. Ujung masing-

masing garis berpangkal pada titik tengah masing-masing sisi belah ketupat. 

Ujung masing-masing garis berwarna merah. Bidang yang terbentuk dari 

perpotongan 2 garis tersebut berwarna merah.  

4 buah lingkaran berwarna biru muda terletak di 4 titik sudut belah ketupat. 

Antara lingkaran satu dengan lingkaran di dekatnya diselingi oleh 2 lingkaran 

putih yang lebih kecil. Di atas 2 lingkaran putih tersebut terdapat sebuah lingkaran 

berwarna putih yang sama besarnya. 

Sebuah motif bunga tergambar di atas motif lingkaran biru muda. Ujung bawah 

tangkai motif bunga tertancap di atas motif lingkaran biru muda. Tiap tangkai 

terdiri dari 5 motif mahkota bunga. Masing-masing bunga berwarna putih. Ruang 

kosong yang terbentuk antara motif bunga dengan motif-motif di bawahnya 

berwarna merah. 

Di bawah ruji berbentuk lingkaran yang mengelilingi ruji kelopak bunga terdapat 

3 lengkung ruji berdempetan. Bidang kaca yang kosong antar tiap lengkung 

berwarna biru muda. Bidang kosong antara puncak lengkungan dengan lingkaran 

di atasnya berwarna ungu. Di tengah terdapat motif lengkung runcing menyerupai 

ujung daun berwarna jingga. Permukaan kaca di dalam lengkung ruji tersebut 

dibingkai oleh motif garis dengan motif berselang-seling antara merah dan 

kuning. Tepi garis yang menghadap keluar dikelilingi oleh garis tipis berwarna 

biru muda. 

Bentuk-bentuk ½ lingkaran menempel pada tepi garis pembingkai permukaan 

kaca yang menghadap ke dalam. Lingkaran-lingkaran tersebut terdiri dari sebuah 

lingkaran di tengah dan lengkung-lengkung menyerupai kelopak bunga di 

sekelilingnya. Lengkung-lengkung kelopak bunga tersebut memiliki warna 

berselang-seling antara jingga dan kuning. 
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Motif permukaan kaca dalam ruji berbentuk  bunga berkelopak 4: Terdiri dari 

motif belah ketupat dikelilingi motif lengkung runcing di tiap sisinya. Ujung 

keempat lengkung runcing tersebut menyentuh ujung lengkungan pada ruji 

berbentuk bunga berkelopak 4. Garis yang membentuk motif belah ketupat 

berwarna biru muda. Titik pusat motif belah ketupat berupa lingkaran berwarna 

biru muda. 2 lingkaran berwarna merah berada di sisi samping lingkaran. 

Lingkaran-lingkaran tersebut dinaungi oleh lengkung berbentuk kelopak bunga 

putih. Bagian atas dan bawah lingkaran biru muda berupa lengkungan yang 

merupakan sisi lengkung bawah motif kelopak bunga putih yang menaungi. 

Motif lengkung runcing pada 4 sisi belah ketupat memiliki permukaan berwarna 

putih. Di dalamnya dipenuhi oleh 3 motif kelopak bunga berwarna putih. Salah 

satu ujung pada ketiga motif kelopak bunga tersebut terkonsentrasi di satu titik 

tengah, membentuk susunan menyerupai segitiga. Sisa bidang yang terbentuk 

berwarna merah. 

Di antara lengkungan-lengkungan runcing yang mengelilingi motif belah ketupat 

di tengah terdapat sebuah lengkungan berwarna merah muda. Di dalamnya 

dipenuhi oleh sebuah motif bunga berwarna merah muda. Di atas tiap lengkung 

merah muda ada 3 buah tangkai bunga. Tangkai bunga di tengah berdiri vertikal 

sedangkan 2 tangkai di sampingnya miring ke arah samping dan melengkung. Dia 

atas tiap tangkai terdapat motif-motif kelopak bunga berwarna putih. Sisa bidang 

antara lengkung merah muda dan tangkai beserta motif kelopak bunga putih di 

atasnya berwarna biru muda. 

Ruji berbentuk bunga berkelopak 4 dilingkari oleh ruji berbentuk lingkaran, 

membentuk sisa bidang berwarna merah yang di tengahnya terdapat sebuah 

lingkaran. Lingkaran pada sisa bidang di bagian atas dan bawah dekat lengkung 

ruji kelopak bunga yang menghadap ke salah satu arah samping tersebut berwarna 

hijau muda. Lingkaran pada sisa bidang di dekat lengkung ruji kelopak bunga 

yang menghadap ke arah berlawanan berwarna biru muda. 

Di bawah ruji berbentuk lingkaran terdapat 3 buah lengkungan runcing. Masing-

masing permukaan kaca pada tiap lengkungan dikelilingi oleh garis tepi yang 
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Antara ruji bunga berkelopak 4 dan ruji yang melingkarinya memiliki sisa bidang 

permukaan kaca berwarna ungu. Masing-masing memiliki 2 buah motif berbentuk 

helai daun pada tiap ujungnya.  

Antara ruji lingkaran dan 2 lengkung runcing di bawahnya membentuk 3 sisa 

bidang. 2 sisi bidang permukaan kaca di samping berwarna biru. Masing-masing 

berisi sebuah motif bunga terdiri dari sebuah bunga yang terdiri dari mahkota 

berwarna putih, tangkai, dan 3 helai daun. Bagian atas mahkota bunga berbentuk 

terdiri dari 3 kelopak berdempet sejajar. Bagian atas jejeran 3 kelopak tersebut 

menghadap ke lengkungan kusen yang terletak di antara bagian lengkung pada 

ruji lengkung runcing di bawahnya dan bagian bawah dari ruji lingkaran di 

atasnya.  

Sisa bidang permukaan kaca di antara 2 lengkungan runcing di bawah ruji 

lingkaran terdiri dari sebuah motif bunga berwarna ungu. Bunga terdiri dari 

sebuah lingkaran berwarna ungu dikelilingi 4 motif berbentuk lengkung kelopak 

bunga. Dikelilingi oleh lingkaran berwarna jingga. Sisa bidang di luar lingkaran 

berwarna hijau muda. 

2 Ruji berlengkung runcing berdampingan berdempet di bawah ruji lingkaran. 

Masing-masing terdiri dari 3 lengkung runcing yang mengelilingi permukaan kaca 

dan memiliki motif hias. 3 Lengkungan dalam satu ruji memiliki motif hias yang 

sama dengan 3 lengkung dalam ruji di sebelahnya.  

Sebuah lengkung runcing yang terletak di atas 2 lengkung runcing dalam tiap ruji 

lengkung runcing dipenuhi motif hias berupa setangkai bunga. Terdiri dari sebuah 

tangkai berwarna coklat dililit 9 helai daun berwarna hijau. Di puncak tangkai 

terdapat sebuah mahkota bunga berwarna putih. Sisa bidang dalam ruji tersebut 

berwarna merah. 

Permukaan kaca dalam 2 ruji yang berada di bawah  masing-masing memiliki 

garis tepi. Tiap permukaan kaca dalam tiap ruji memiliki motif bunga terdiri dari 

satu lingkaran di tengah dikelilingi 4 lengkungan yang masing-masing berisi 

sebuah motif bunga putih. Posisi 4 lengkungan membentuk segi empat. Antara 
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dari 4 segm

buah ranting

batas segm

as. 

ohon terdap
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sisi sampingnya saling berdempetan membentuk sebuah garis. Arah rangkaian 

jajar genjang mengikuti bentuk garis tepi kaca. Garis batas antara bagian kaca 

yang memiliki motif dengan bidang kaca di tengah berwarna jingga. Garis tepi 

antara permukaan kaca dengan lubang rangka dengan bingkai jendela berwarna 

jingga. Sisa bidang di antara 2 garis jingga berwarna ungu.  

 
 
 

3.3.2. Kaca Polos 

Pada jendela yang menggunakan kaca polos, kondisi di dalam bangunan dapat 

terlihat dari luar bangunan, begitu pula sebaliknya. Selain memiliki fungsi sebagai 

pencahayaan kaca polos dapat berfungsi memperlihatkan pemandangan luar 

bangunan tanpa harus membuka daun jendela. Jendela-jendela yang menggunakan 

kaca polos dapat dilihat pada Foto 5, 7, 9, 11, dan 15. 

3.3.3. Kaca Sandblast 

Kaca sandblast memperlihatkan permukaan kaca yang kabur, seperti dilapisi es di 

atas permukaan kaca. Kaca sandblast merupakan kaca hias yang permukaannya 

dihias dengan tekstur kasar (Harris, 2006: 846). Tekstur pada permukaan kaca 

sandblast merupakan hasil penyemprotan menggunakan pasir khusus (Gunadi, 

2007: 46-47). Penggunaan kaca sandblast dapat berefek pada persebaran cahaya 

yang merata pada hidden light (cahaya tersembunyi) jika jarak dengan lampu 

memnuhi standar jarak minimal, yaitu 20 cm. Jika jarak kurang dari 20 cm, maka  

akan tampak titik-titik cahaya pada kaca sandblast (Dwiminarni & Rahman, 

2010:105). Penggunaan kaca sandblast diterapkan pada Jendela segi empat 5.  

 
 
 
3.3.4. Jalusi 

Jalusi dalam konteks pembahasan ini mengenai jenis isi memiliki pengertian 

berbeda dengan jalusi pada jalousie window. Definisi jalusi sebagai isi jendela 

adalah sebuah daun penutup jendela dengan bilah-bilah horizontal yang 

bertumpuk dan tidak bergerak. Berfungsi untuk menghalangi masuknya air hujan 

ke dalam ruangan. Selain itu jalusi juga berfungsi untuk  menyediakan sirkulasi 
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udara, membuat ruangan menjadi teduh, dan privasi bagi penghuni dalam ruangan 

(Harris, 2006: 553).  

Melalui jalusi udara segar dan cahaya alami yang masuk berkisar sekitar 10-15% 

dari keseluruhan cahaya alami yang seharusnya. Bahan-bahan jalusi terdiri dari 

potongan-potongan kayu pipih yang dipasang atau disusun dengan posisi kayu 

miring ke bawah, memungkinkan ruang dalam terlihat dari luar. Jendela jalusi 

biasanya digunakan untuk bukaan buangan mesin namun dapat pula berfungsi 

sebagai estetika bangunan (Gunadi, 2007: 29). Jendela yang menggunakan jalusi 

dapat dilihat pada jendela segi empat 2, 3, 4, 5, dan 6.  

 
 
 
3.3.5. Kawat Kasa 

Kawat kasa sebagian besar digunakan sebagai bahan isi tambahan. Pemasangan 

kawat pada dua bagian permukaan kaca dapat membantu mencegah resiko 

pecahnya permukaan kaca (Harris, 2006: 1075). Penggunaan kawat kasa nampak 

pada jendela dalam Jendela runcing 8 dan 35. Pada Jendela runcing 8, kawat kasa 

digunakan sebagai satu-satunya bahan isi pada bingkai jendela. 

 
 
 

3.3.6. Bilah-bilah kayu 

Terdapat sebuah jendela tanpa daun jendela. Pada bingkai jendela atau lubang 

jendela langsung dipasang bilah-bilah kayu secara horizontla. Posisi masing-

masing bilah kayu landai. Hal tersebut nampak pada jendela Foto 37 dan 41. 

 
 
 

3.4. Tipologi Jendela 

Sub bab ini bertujuan untuk membagi jendela-jendela berdasarkan tipe dan 

subtipe. Dalam sub bab ini dilakukan pengintegerasian antara bentuk dasar dan 

bingkai, bentuk dasar dan isi, serta ketiga aspek yang meliputi bentuk dasar, 

bentuk bingkai, dan isi. Hasil yang dominan dari pengintegerasian tersebut akan 

menghasilkan tipe. Apabila dalam satu tipe terdapat perbedaan dengan bagian 

lainnya dari tipe tersebut maka bagian yang berbeda tersebut menjadi subtipe. 
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3.4.1. Integrasi bentuk dasar dan isi 

Dari pembahasan pada sub bab sebelumnya, yang menjelaskan mengenai bentuk 

dasar, diperoleh keterangan bahwa terdapat 3 macam bentuk dasar yaitu segi 

empat, lingkaran, lengkung runcing, dan segi lima. Bentuk segi empat dibagi lagi 

menjadi 2 macam, seperti pada Tabel 3.1.1., yaitu segi empat segi empat dengan 

sisi samping lebih panjang dari sisi atas dan bawah dan segi empat dengan sisi 

atas dan bawah lebih panjang dari sisi samping. 

Seperti yang telah dibahas pada sub bab 3.3., isi jendela dibagi menjadi 3 macam, 

yaitu kaca, jalusi, kawat kasa, dan lempeng kayu. Isi jendela berupa kaca dibagi 

lagi menjadi 3 macam yaitu kaca patri, kaca polos, dan kaca sandblast. Pada tabel 

3.4.1. berikut, dilakukan pengintegerasian antara bentuk dasar dengan bentuk isi. 

Pada kolom gereja, dijabarkan mengenai jumlah dari jendela hasil 

pengintegerasian tiap bentuk dan isi. 

 
 
 

Tabel 3.4.1. Integerasi bentuk dasar dan isi jendela 

Bentuk Dasar Bahan Isi Jumlah Pada Tiap Gereja 

  Kathedral Immanuel Anglikan 

Segi empat Segi empat 

dengan sisi 

samping 

lebih 

panjang 

Kaca patri 4 - 6 

Kaca polos - 21 - 

Kaca 

Sandblast 

- 4 - 

Jalusi 2 31 - 

Segi empat 

dengan sisi 

atas dan 

bawah lebih 

panjang 

Jalusi - 6 - 

Kaca Polos - 6 - 

Jalusi - 6 - 

Lingkaran Kaca patri 1 - - 

Lengkung runcing Kaca patri 63 - - 
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Lempeng 

kayu 

8 - - 

Kawat kasa 5 - - 

Segi lima Lempeng 

kayu 

11 - - 

 

 

Berdasarkan tabel di atas bahan isi yang paling banyak digunakan pada jendela 

segi empat yang sisi sampingnya lebih panjang adalah jalusi, dengan jumlah total 

33. 15 Di antaranya menggunakan kaca dan jalusi sekaligus. Bahan isi jendela 

segi empat yang sisi atas dan bawahnya lebih panjang memiliki jumlah yang sama 

yaitu 6. Jendela dengan bentuk tersebut hanya berjumlah 6 buah dan terdiri dari 1 

macam bentuk, dan tiap jendela menggunakan bahan kaca polos dan jalusi 

sekaligus. 

Penggunaan kaca patri pada jendela berbentuk lingkaran hanya terdapat pada 1 

jendela. Hal itu sesuai dengan jumlah jendela berbentuk dasar lingkaran yang 

hanya berjumlah 1.  

Pada jendela dengan bentuk dasar lengkung runcing, isi yang paling banyak 

digunakan adalah kaca patri. Terdapat 63 jendela lengkung runcing yang 

menggunakan bahan isi kaca patri. Penggunaan lempeng kayu pada jendela 

runcing hanya ditemukan pada 8 jendela, sedangkan kawat kasa pada 5 jendela. 

Semua jendela berbentuk segi lima menggunakan bahan isi berupa lempeng-

lempeng kayu. Jumlah jendela segi lima yang menggunakan jalusi 11 buah.  

 
 
 

3.4.2. Integrasi Bentuk Dasar dan Bingkai 

Pada tahap ini dilakukan pengintegerasian jendela berdasarkan bentuk dasar dan 

bingkai. Bentuk bingkai terdiri dari 3 macam, seperti dibahas pada sub bab 

mengenai bentuk bingkai, yang terdiri wood casement window, fixed window, 

dan jalousie window. Pengintegerasian bertujuan untuk mengetahui jenis bingkai 
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dominan pada tiap bentuk dasar. Pada kolom gereja dijabarkan mengenai jumlah 

jendela sesuai dengan  bentuk dasar dan bentuk bingkai yang diintegerasikan. 

 
 
 
Tabel 3.4.2. Pengintegerasian bentuk dasar dan bingkai 

Bentuk Dasar 
Bentuk 

Bingkai 

Jumlah 

Kathedral Immanuel Anglikan 

Segi 

empat 

Segi empat 

dengan sisi 

samping 

lebih 

panjang 

Fixed 

window 

4 6 6 

Wood 

casement 

window 

2 15 - 

Segi empat 

dengan sisi 

atas dan 

bawah 

lebih 

panjang 

Wood 

casement 

window 

- 6 - 

Lingkaran 
Fixed 

window 

1 - - 

Lengkung runcing 

Fixed 

window 

48 - - 

Jalousie 

window 

30 - - 

Segi lima 
Fixed 

window 

11 - - 

 
 
 
Berdasarkan tabel, bentuk dasar segi empat dengan sisi samping lebih panjang 

sebagian besar memiliki bingkai berjenis wood casement window, dengan jumlah 

17 buah. Jenis lainnya, seperti fixed window berjumlah 16 buah. Bentuk segi 

empat lainnya, yaitu segi empat yang memiliki sisi atas dan bawah lebih panjang 
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semuanya berjenis wood casement window, dengan total 6 jendela. Jendela 

berbentuk dasar lingkaran memiliki jenis bingkai fixed window. 

Pada jendela berbentuk lengkung runcing, jumlah terbanyak adalah fixed window. 

Jumlah fixed window pada jendela runcing sebanyak 46 buah, sedangkan jalousie 

window 30 buah. 8 Di antara jendela lengkung runcing menggunakan fixed 

window dan jalousie window dalam sekaligus. Jendela segi lima memiliki bentuk 

dasar fixed window. 

 
3.4.3. Integrasi Bentuk Bingkai dan Isi 

Pengintegerasian bentuk bingkai dan isi bertujuan untuk mengetahui jumlah tiap 

jenis bingkai berdasarkan jenis isi. Seperti dibahas pada sub bab mengenai bentuk 

bingkai, bentuk bingkai pada jendela-jendela dalam pembahasan ini terdiri dari 3 

macam, yaitu wood casement window, fixed window, dan jalousie window. 

Seperti pada pembahasan mengenai isi jendela sebelumnya, masing-masing 

bingkai memiliki isi yang berbeda-beda. Isi pada tiap bingkai dapat berupa kaca 

polos, kaca sandblast, jalusi, kaca patri, kaca polos, kawat kasa, dan lempeng-

lempeng kayu. Hasil pengintegerasian bingkai dan isi memperlihatkan isi 

dominan pada tiap jenis bingkai. 

 
 
 

Tabel 3.4.3. Pengintegerasian bentuk bingkai dan isi 

Bentuk 

Bingkai 
Isi Jendela 

Jumlah 

Kathedral Immanuel Anglikan

Wood 

casement 

window 

Kaca polos - 21 - 

Kaca sandblast  4  

Jalusi  2 25 - 

Fixed window 

Kaca patri 37 - 6 

Kaca polos - 6 - 

Kawat kasa 5 - - 

Lempeng-lempeng kayu 19 - - 

Jalousie 

window 
Kaca patri 

30 - - 
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Dari tabel 3.4.3. terlihat bahwa di Gereja Immanuel terdapat 21 wood casement 

window yang menggunakan isi berupa kaca polos. Sebanyak 4 wood casement 

window di Gereja Immanuel dengan menggunakan bahan kaca sandblast. 

Penggunaan kaca polos dan kaca sandblast tidak dtemukan pada gereja Kathedral 

dan Anglikan. Pada gereja Anglikan tidak terdapat wood casement window, 

sedangkan gereja Kathedral memiliki 2 wood casement window namun keduanya 

menggunakan isi berupa jalusi. Penggunaan jalusi juga diterapkan pada wood 

casement window di gereja Immanuel. 25 Wood casement window di gereja 

Immanuel menggunakn isi berupa jalusi, 21 di antaranya menggunakan jalusi 

sekaligus kaca polos dan 4 di antaranya menggunakan jalusi dan kaca sandblast. 

Berdasarkan data-data tersebut maka wood casement window sebagian besar 

menggunakan jalusi. 

Fixed window berbahan isi kaca patri berjumlah 37 di Gereja Kathedral dan 6 di 

Gereja Anglikan. Tidak ada fixed window berbahan kaca patri di Gereja 

Immanuel. Fixed window di Gereja Immanuel menggunakan isi berupa kaca 

polos. Terdapat 6 fixed window di Gereja Immanuel yang menggunakan bahan isi 

berupa kaca polos. Kaca polos tidak digunakan pada fixed window di Gereja 

Kathedral dan Anglikan. Di Gereja Kathedral, selain kaca patri, fixed window 

juga menggunakan isi berupa kawat kasa dan lempeng-lempeng kayu. 

Penggunaan kawat kasa dan lempeng-lempeng kayu tidak diterapkan pada fixed 

window di Gereja Immanuel dan Anglikan. Oleh karena itu dapat dinyatakan 

bahwa sebagian besar fixed window menggunakan kaca patri. 

Gereja Kathedral merupakan satu-satunya jendela yang menggunakan jalousie 

window. Jumlah jalousie window di Kathedral sebanyak 30 buah. Semua jalousie 

window menggunakan kaca patri. 

 

3.4.4. Integrasi Bentuk Dasar, Bentuk Bingkai, dan Isi 

Sebagai tahap akhir dari pengintegerasian dilakukan pengintegerasian yang 

menggabungkan bentuk dasar, bentuk bingkai, dan isi. Pengintegerasian gabungan 

bertujuan untuk menemukan integerasi dominan berdasarkan bentuk dasar, bentuk 
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bingkai, dan isi. Gabungan dari ketiganya yang paling dominan dikelompokan 

menjadi sebuah tipe. Ragam dalam masing-masing tipe kemudian menjadi 

subtipe. 

 
 
 
Tabel 3.4.4. Pengintegerasian bentuk dasar, bentuk bingkai, dan isi 

Bentuk 

dasar+Bingkai 

Isi 

Kaca 

Jalusi 
Kawat 

kasa 

Lempeng 

kayu 
Kaca 

patri 

Kaca 

polos 

Kaca 

sandblast

Segi empat sisi 

samping lebih 

panjang fixed 

window 

10 6 - - - - 

Lingkaran fixed 

window 
1 - - - - - 

Lengkung 

runcing fixed 

window 

41 - - - 5 8 

Segi lima fixed 

window 
- - - - - 11 

Segi empat sisi 

samping lebih 

panjang wood 

casement 

window 

- 15 4 21 - - 

Segi empat sisi 

atas dan bawah 

lebih panjang 

wood casement 

window 

- 6 - 6 - - 

Lengkung 30 - - - - - 
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runcing jalousie 

window 

 
 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa terdapat jenis isi dominan pada tiap integerasi 

bentuk dasar dan bingkai jendela. Jendela dengan bentuk dasar segi empat dengan 

sisi samping lebih panjang dan berjenis fixed window sebagian besar 

menggunakan kaca patri. Oleh karena itu jendela segi empat dengan sisi samping 

lebih panjang dan berjenis fixed window digolongkan ke dalam tipe 1. Jendela 

segi empat dengan sisi samping lebih panjang fixed window yang menggunakan 

kaca polos memiliki jumlah lebih sedikit dari yang menggunakan kaca patri, 

sehingga digolongkan menjadi subtipe dari tipe 1, atau disebut subtipe 1.  

Pengintegerasian bentuk lingkaran dan fixed window dengan kaca patri 

digolongkan ke dalam tipe 2. Lingkaran hanya terdiri dari 1 buah dan berjenis 

fixed window, serta menggunakan kaca patri sebagai bahan isi. 

37 Jendela lengkung runcing berjenis fixed window. Sisanya menggunakan kawat 

kasa dan lempeng kayu. 5 jendela lengkung runcing fixed window menggunakan 

kawat kasa, 2 di antaranya selain menggunakan kawat kasa juga menggunakan 

kaca patri. 8 lengkung runcing fixed window menggunakan lempeng-lempeng 

kayu. Karena sebagian besar jendela lengkung runcing fixed window memiliki isi 

berupa kaca patri, maka jendela lengkung runcing fixed window dengan isi berupa 

kaca patri digolongkan ke dalam tipe 3. Jendela lengkung runcing yang 

menggunakan lempeng kayu digolongkan menjadi subtipe 3a dan yang 

menggunakan kawat kasa menjadi subtipe 3b. 

11 Jendela segi lima semuanya memiliki jendela berjenis fixed window dan 

memiliki isi berupa lempeng-lempeng kayu. Pengintegerasian berdasarkan bentuk 

dasar dan bingkai serta isi pada jendela tersebut menghasilkan tipe 4. 

Pada jendela segi empat dengan sisi samping lebih panjang dan berjenis wood 

casement window, isi dominan adalah jalusi. Terdapat 21 jendela segi empat 

dengan sisi samping lebih panjang yang berjenis wood casement window. 4 Di 
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antaranya menggunakan jalusi sekaligus kaca sandblast, sementara 15 

menggunakan kaca polos. 2 Di antaranya hanya menggunakan jalusi, tanpa 

disertai dengan isi jendela berbahan lainnya. Oleh karena itu jendela segi empat 

dengan sisi samping lebih panjang dan memiliki bingkai berjenis wood casement 

window yang menggunakan jalusi dapat digolongkan ke dalam tipe 5. Sedangkan 

jendela segi empat dengan sisi samping lebih panjang dan berjenis wood casement 

window yang menggunakan kaca polos digolongkan menjadi subtipe 5a. Pada 

jendela yang menggunakan kaca sandblast digolongkan menjadi subtipe 5b. 

Segi empat dengan sisi atas dan bawah lebih panjang berjenis wood casement 

window dan memiliki isi berupa kaca polos dan jalusi. Karena segi empat hanya 

berbingkai wood casement window dan memiliki jumlah isi yang sama antara 

kaca polos dan jalusi, jendela ini digolongkan ke dalam tipe 6. 

Semua jendela lengkung runcing berjenis jalousie window memiliki isi berupa 

kaca patri. Jendela tersebut langsung dapat digolongkan ke dalam tipe 7 karena 

tidak ada jenis isi lain yang digunakan selain kaca patri. 
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BAB IV 
ANALISIS & KELETAKAN 

 
 
 

Bab 4 membahas mengenai kaitan antara tipologi jendela dengan ruangan pada 

Gereja Kathedral, Immanuel, dan Anglikan. Sebelum membahas mengenai kaitan 

antara tipologi jendela dan ruangan, terlebih dahulu dijelaskan mengenai 

pengertian ruang-ruang pada gereja. 

 
 
 
4.1. Ruangan Gereja 

Ruang yang diorganisir merefleksikan dan membentuk ibadah umat 

Nasrani menjadi beragam. Apabila dijelaskan secara fungsional ibadah umat 

Nasrani adalah suatu kegiatan yang memerlukan ruang. Pengaturan ruang dalam 

ibadah Nasrani menjadi rumit karena diyakini bahwa Allah tidak menempatkan 

apa yang dikatakanNya dalam mulut-mulut manusia tetapi juga menggunakan 

tangan-tangan manusia. Hal tersebut menjelaskan bahwa manusia tidak hanya 

perlu menerima perkataan Allah tetapi juga perlu menerima sakramen-sakramen1, 

seperti pembaptisan bagi orang yang baru menjadi umat Nasrani, pemberian 

simbol tubuh Allah pada saat ibadah,  penyatuan mempelai, maupun pemberian 

berkat lainnya. Seorang arsitektur gereja harus dapat berkompromi untuk 

memenuhi 2 macam kebutuhan sakral tersebut, yang ditunjukan dalam 

pengorganisiran ruang-ruang gereja (White, 2009: 78-81). 

Tabel berikut ini menjelaskan jenis-jenis ruangan yang terdapat di Gereja 

Kathedral, Immanuel, dan Anglikan. Masing-masing memiliki fungsi dan peranan 

yang berbeda-beda. Ketiga kolom di sebelah kolom jenis ruangan adalah kolom 

berisi keterangan ada atau tidaknya suatu jenis ruangan pada ketiga gereja. 

Apabila suatu gereja memiliki jenis ruangan seperti yang disebutkan pada kolom 

jenis ruangan maka pada kolom gereja yang sejajar barisnya diberi tanda centang. 

 

                                                            
1 Sakramen adalah suatu tanda yang muncul dan kelihatan dari sosok Allah. Gereja-gereja Katolik 
Roma dan Ortodoks mengajarkan 7 sakramen, yang terdiri dari ekaristi (ibadah di gereja), baptis, 
penguatan, pengakuan dosa, imamat, pengurapan orang sakit, dan pernikahan (Keene, 2006: 110) 
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Tabel 4.1. Pembagian Ruangan Dalam Gereja 

Jenis Ruang Kathedral Immanuel Anglikan 

Ruang Altar √ - √ 

Ruang Jemaat √ √ √ 

Ruang Pintu Masuk √ √ √ 

Ruang Sakristi √ - - 

Ruang Tangga Menara √ - - 

Ruang Gudang √ √ - 

Ruang Atap √ - - 

Kamar dewan jemaat - √ - 

Ruang Sayap √ √ - 

Ruang Pengakuan Dosa √ - - 

Ruang Menara √ - - 

Ruang Lantai Mezzanine √ √ - 

Ruang Sekretariat - - √ 

 
Keterangan Tabel: ( √ ) =  ada 
                           ( -  ) =  tidak ada 
 
 
 

Jenis ruangan yang terdapat pada Gereja Kathedral antara lain adalah 

ruang altar, ruang jemaat, ruang pintu masuk, ruang sakristi, ruang tangga menara, 

ruang gudang, ruang atap, ruang sayap, ruang pengakuan dosa, ruang menara, dan 

ruang lantai mezzanine. Ruang pengakuan dosa hanya dimiliki oleh Gereja 

Kathedral dan tidak dapat di Gereja Immanuel dan Anglikan. Gereja Kathedral 

merupakan gereja Katolik. Beberapa ruangan pada Gereja Immanuel yang juga 

terdapat pada Gereja Kathedral antara lain ruang jemaat, ruang pintu masuk, ruang 

gudang, ruang lantai mezannin dan ruang pada sisi sayap bangunan. Ruangan 

yang hanya dimiliki oleh Gereja Immanuel hanya ruang dewan jemaat.  

Gereja Anglikan memiliki beberapa ruangan yang juga terdapat pada 

Gereja Kathedral seperti ruang altar, ruang jemaat, dan ruang pintu masuk. Jenis 

ruangan pada Gereja Anglikan yang dapat ditemukan pada Gereja Immanuel 

Jendela-jendela..., Felisitas Maria Arindrya Pranadipta, FIB UI, 2012



102 
 

UNIVERSITAS INDONESIA 
 

adalah ruang jemaat dan ruang pintu masuk. Ruang altar tidak ditemukan pada 

Gereja Immanuel, karena pusat ruang ibadah pada Gereja Immanuel, sebagai 

gereja Protestan,  berada pada sebuah mimbar (Setiawan & Soetapa, 2010: 478). 

Mimbar merupakan tempat alkitab dibacakan, yang memungkinkan alkitab 

diperlihatkan ketika tidak dibaca dan digunakan sehingga tangan pembaca bebas 

ketika pembacaan berlangsung (White, 2009: 85) . 

Jenis ruangan yang dapat ditemukan pada Gereja Kathedral, Immanuel, 

dan Anglikan adalah ruang pintu masuk dan ruang jemaat. Pada Gereja Kathedral, 

ruang sayap sebelah barat dapat berfungsi sebagai pintu masuk umat. 

 
 
 

4.1.1. Ruang Altar 

Yang dimaksud dengan ruang altar adalah tempat dimana seorang 

pemimpin ibadah dalam agama Nasrani memimpin ibadah. Di dalam ruang altar 

terdapat meja altar dan tempat duduk untuk pemimpin ibadah dan petugas-petugas 

yang membantu pemimpin ibadah (Windhu, 1997: 13). Altar sendiri diartikan 

sebagai sebuah meja dari kayu atau batu untuk menaruh perlengkapan ibadah pada 

saat ibadah berlangsung (Mariyanto, 2004: 14). Di atas meja altar diletakkan 

patena dengan roti serta piala dengan anggur2, buku ibadah, dan mikrofon jika 

perlu. Lilin, bunga, dan salib diletakkan di samping agar peranan altar sebagai 

‘Meja Tuhan’ untuk Perjamuan Suci Umat Allah (Ekaristi dalam Bahasa Yunani) 

menjadi jelas (Heuken, 1991: 101). 

Dalam suatu gereja, altar dipasang di tempat yang sentral, atau tempat 

yang memudahkan umat untuk berpusat ke sana. Karena memiliki fungsi simbolis 

sebagai lambang Kristus dalam satu ruang gereja hanya terdapat satu altar. Syarat 

sebuah altar adalah dapat didekati dari segala penjuru dan dapat dikitari, dan dapat 

memudahkan pemimpin ibadah menghadap ke arah umat ketika ibadah sedang 

berlangsung (Mariyanto, 2004: 14). Antara pemimpin ibadah dan umat harus 

                                                            
2 Patena adalah piring kecil terbuat dari logam berlapis emas untuk meletakan hosti besar. Hosti 
yaitu roti bundar terbuat dari gandum murni tanpa campuran bahan lainnya. Hosti melambangkan 
Tubuh Kristus sedangkan anggur melambangkan darah Kristus. Hosti yang lebih kecil diletakkan 
dalam sebuah piala yang mempunyai tutup (Hardjana et al. 1997: 92 & 96) 
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bertemu muka, oleh karena itu harus diatur supaya seolah-olah ada satu garis lurus 

horizontal antar keduanya, tanpa terhalang oleh pilar-pilar maupun partisi. Dalam 

Kitab Markus 10: 21, disebutkan bahwa seseorang dapat berbicara dengan baik 

kepada mereka yang dapat dilihat dengan matanya, karena kontak mata adalah 

bagian untuk menjangkau orang lain dalam kasih dan merupakan bagian penting 

dalam suatu percakapan (White, 2009: 79-80).  

 
 
 

4.1.2. Ruang Jemaat 

Ruang jemaat adalah suatu ruangan dalam suatu gereja tempat orang berhimpun 

untuk melaksanakan suatu ibadah (Mariyanto, 2004: 90). Orang perlu berkumpul 

untuk beribadah, karena kegiatan datang berkumpul merupakan kegiatan utama 

dalam keyakinan Nasrani. Sebagaimana disebutkan dalam Mat. 28: 20, kehadiran 

Allah sesuai yang dijanjikan adalah ketika 2 atau 3 orang berkumpul dalam 

namaNya. Ruang jemaat merupakan ruang terbesar dalam sebuah gereja, karena 

pada dasarnya gereja adalah tempat untuk umat (White, 2009: 82-83). 

 
 
 
4.1.3. Ruang Pintu Masuk 

Gereja Kathedral, Immanuel, dan Anglikan memiliki ruangan yang berfungsi 

sebagai pintu masuk ke dalam bangunan. Ruang pintu masuk pada Gereja 

Immanuel terdapat pada tiga sisi dari ruang utama yaitu sisi barat untuk pintu 

utama, lalu utara dan selatan.  Pada Gereja Anglikan, ruang pintu masuk hanya 

berada pada satu sisi bangunan, yaitu pada sisi yang menghadap ke arah barat 

laut. Gereja Kathedral memiliki sebuah ruangan pintu masuk. Letak ruang pintu 

masuk pada Gereja Kathedral berada pada sisi barat bangunan. 

Di Gereja Kathedral, ruang pintu masuk berfungsi sekaligus untuk menempatkan 

baptiserum. Baptiserum adalah bejana berisi air suci yang ditempatkan dekat pintu 

masuk dan digunakan oleh umat waktu hendak masuk maupun keluar dari gereja. 

Secara simbolis ditempatkannya baptiserum pada ruang pintu masuk 
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melambangkan sakramen pembaptisan3 sebagai pintu masuk ke dalam gereja 

untuk mempersatukan seseorang dengan Kristus (Heuken, 1991: 364).  

 
 
 
4.1.4. Ruang Sakristi 

Ruang sakristi di Gereja Kathedral terbagi atas ruang sakristi barat dan ruang 

sakristi timur. Sakristi merupakan ruangan dimana imam dan petugas yang 

membantu imam mengenakan seragam untuk ibadah. Dalam sakristi terdapat 

lemari-lemari untuk menyimpan kitab suci, seragam ibadah, dan perlengkapan 

lainnya yang diperlukan untuk ibadah. Isi ruang sakristi dikelola oleh seorang 

koster, yaitu orang yang bertugas menjaga gereja. Pada umumnya ruang sakristi 

terletak di belakang ruang altar. Antara ruang sakristi dan ruang altar dibatasi oleh 

tembok dan dihubungkan oleh 1 atau 2 pintu (Windhu, 1997: 17). 

Selain digunakan untuk mengenakan seragam untuk keperluan ibadah, ruang 

sakristi juga digunakan oleh pemimpin ibadah untuk meluangkan waktu guna 

persiapan doa-doa pribadi sebelum memasuki gereja untuk memulai ibadah. Doa-

doa itu memiliki sifat spesifik, yaitu pengakuan akan ketidaklayakan serta 

permohonan agar pantas melayani Allah dalam memimpin ibadah. Secara 

bertahap doa-doa itu keluar dari ruang sakristi dan masuk ke dalam ruang ibadah 

yang telah disucikan (White, 2009: 146). 

 
 
 
4.1.5. Ruang Tangga Menara 

Ruang tangga menara berada di 2 bagian pojok dari sisi selatan gereja yang berada 

di lantai dasar dan lantai atas. Ruang tangga menara menghubungkan lantai dasar 

dan lantai atas ke 2 menara yang terdapat di atas atap.  Ruang tangga menara 

umumnya hanya dilalui oleh koster untuk membunyikan lonceng di menara. Pada 

gereja Kathedral ruang tangga menara di lantai dasar menghubungkan lantai dasar 

dengan lantai mezzanine.  

                                                            
3 Sakramen pembaptisan berarti seseorang mengalami perubahan dari yang semula bukan Nasrani 
menjadi Nasrani. Pembaptisan melambangkan seseorang dibebaskan dari dosa-dosa pribadi dan 
dosa asalnya (Hardjana et al. 1997: 80-81) 
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4.1.6. Ruang Gudang 

Ruang Gudang di Gereja Kathedral berada di antara ruang sakristi barat dan timur. 

Ruang Gudang pada Gereja Kathedral berfungsi sebagai ruangan untuk 

penyimpanan barang-barang keperluan ibadah dan untuk mencuci tangan. Pada 

dinding di ruang gudang terdapat sebuah keran untuk mencuci tangan. Ruang 

gudang di gereja Immanuel terletak di lantai atas. Saat ini ruang gudang pada 

Gereja Immanuel sedang mengalami renovasi. 

 
 
 
4.1.7. Ruang Atap 

Di Gereja Kathedral terdapat ruangan-ruangan atap, yaitu ruangan yang terletak di 

antara bagian langit-langit bangunan dan berada tepat di bawah atap bangunan. 

Sesuai dengan ciri ruang atap pada Gereja Kathedral maka ruang atap dapat 

diartikan sebagai ruang attic (Harris, 2006: 64).  

Bagian dalam ruangan atap memiliki denah berbentuk salib. Di dalamnya terdapat 

mesin-mesin pembangkit listrik untuk kebutuhan listrik Gereja Kathedral. Pintu 

masuk ruang atap terletak di atas bagian atas pintu masuk gereja yang berupa 

segitiga. Akses menuju ruang atap dapat dapat dilakukan melalui tangga di luar 

ruang menara. 

 
 
 
4.1.8. Kamar Dewan Jemaat 

Kamar dewan Jemaat pada Gereja Immanuel terletak di bagian timur gereja, 

tepatnya pada bagian perluasan bentuk persegi pada denah gereja. Kamar dewan 

jemaat atau yang disebut sebagai kamar konsistori dalam Gereja Protestan berarti 

sebuah ruangan tempat berkumpulnya majelis yang menangani keperluan jemaat. 

Kata konsistori berasal dari Bahasa Latin, consistorium, yang berarti kamar di 

depan istana kaisar tempat kaisar melakukan pengadilan. Pada perkembangan 

selanjutnya, istilah konsistori digunakan untuk menyebut pengadilan yang 

berkaitan dengan gereja (Wellem, 2006: 248). 
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4.1.9. Ruang Sayap 

Ruang sayap bangunan adalah ruangan yang terletak di bagian sayap pada denah 

bangunan. Ruang sayap terdapat di Gereja Kathedral yang memiliki denah 

berbentuk salib. Ruang sayap juga ditemukan pada Gereja Immanuel, tepatnya di 

lantai dasar yang mengelilingi denah gereja yang berbentuk lingkaran.  

 
 
 
4.1.10. Ruang Pengakuan Dosa 

Bagian dari gedung gereja yang digunakan untuk melaksanakan Sakramen 

Rekonsiliasi. Sakramen rekonsiliasi merupakan salah satu bentuk perwujudan 

iman dalam agama Katolik, dimana seorang yang hendak bertobat mengakui 

dosa-dosanya di hadapan salah seorang pemimpin ibadah. Setelah mengaku dosa, 

diberikan syarat agar mendapatkan pengampunan, yaitu berupa doa-doa yang 

harus dilaksanakan sesuai dengan jenis dosa yang diperbuat.  

Ruang pengakuan dosa dapat berupa kamar tersendiri yang terpisah dari gereja 

(Mariyanto, 2004: 93). Sebuah ruang pengakuan dosa umumnya terbagi atas 2 

ruang bersekat kasa, masing-masing untuk imam dan pengaku dosa. Ruang 

pengakuan dosa dapat berupa ruang dengan meja dan 2 kursi supaya imam dan 

pengaku/peniten bertatap muka (Heuken, 1991: 364).  

 
 
 
4.1.11. Ruang Menara 

Ruang menara merupakan tempat diletakannya lonceng pada gereja. Letak ruang 

menara berada di atas atap gereja yang berada dekat ujung atap yang menghadap 

ke depan. Menara berisi lonceng memiliki fungsi untuk menandakan waktu 

melalui bunyi yang dikumandangkan dari lonceng (Carpenter, 2011: 204).  

 
 
 
4.1.12. Ruang Lantai Mezzanine 

Lantai mezannine memiliki pengertian sebagai lantai atas yang rendah atau balkon 

tambahan. Pada umumnya lantai mezzanine dibangun di samping atas lantai dasar 
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(Harris, 2006: 631). Balkon pada lantai mezzanine menghadap ke bagian tengah 

dari lantai dasar. 

 
 
  
4.1.13. Ruang Sekretariat 

Gereja Anglikan merupakan satu-satunya gereja yang memiliki ruang sekretariat 

di dalam bangunan gereja. Ruang sekretariat merupakan tempat bekerjanya 

sekretaris kantor pelayanan gereja yang berfungsi sekaligus sebagai tempat 

penyimpanan dokumen-dokumen gereja. Di dalam ruang sekretariat terdapat 

lemari-lemari untuk penyimpanan arsip dan fasilitas untuk bekerja seperti meja 

tulis, mesin ketik, atau komputer. Kunci ruang sekretariat hanya boleh digunakan 

oleh sekretaris kantor pelayanan gereja (Windhu, 1997: 94-96).  

 
 
 
4.2. Hubungan Tipologi Jendela dengan Ruang Gereja 

Pada sub bab ini dibahas mengenai keterkaitan antara tipologi jendela dengan tiap 

jenis ruangan pada gereja. Seperti telah dibahas pada bab sebelumnya, jendela-

jendela pada Gereja Kathedral, Immanuel, dan Anglikan telah diklasifikasikan ke 

dalam 7 tipe. Tipe 1, 3, dan 5 masing-masing terdiri dari subtipe. Subtipe dari tipe 

1 adalah subtipe 1. Subtipe dari tipe 3 adalah tipe 3a dan tipe 3b. Kemudian 

Subtipe dari tipe 5 adalah tipe 5a dan 5b.  

Pada tabel 4.2. dijelaskan mengenai keletakan masing-masing tipe pada ruang-

ruang yang terdapat di Gereja Kathedral, Immanuel, dan Anglikan. Kolom 

ruangan berada di sebelah kanan kolom tipe jendela. Pada kolom ruangan 

disebutkan jumlah masing-masing tipe yang terdapat pada tiap ruangan. 
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Tabel 4.2. Hubungan tipologi jendela dengan ruang pada gereja 

Tipe 

Jendela 

Jumlah Pada Tiap Jenis Ruangan 

Ruang 

Altar 

Ruang 

Jemaat 

Ruang 

Pintu 

Masuk

Ruang 

Sakristi

Ruang 

Tangga 

Menara

Ruang 

Gudang

Ruang 

Atap 

Kamar 

Dewan 

Jemaat 

Ruang 

Sayap 

Ruang 

Pengakuan 

Dosa 

Ruang 

Menara

Ruang 

Lantai 

Mezanin

Ruang 

Sekretariat 

Tipe 1 6 - - - 4 - - - - - - - - 

Subtipe 

1 
- 6 - - - - - - - - - - - 

Tipe 2 - - - - - - - - - - - 1 - 

Tipe 3 17 - - 8 4 - - - 10 - - - - 

Subtipe 

3a 
- - - - - - - - - - 8 - - 

Subtipe 

3b 
- - - - - 3 - - - - - 2 - 
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Tipe 4 - - - - - - 11 - - - - - - 

Tipe 5 - - - - - - 2 - - - - - - 

Subtipe 

5a 
- 6 4 - - 5 - - - - - - - 

Subtipe 

5b 
- - - - - - - - - - - 4 - 

Tipe 6 - - - - - - - - - - - 6 - 

Tipe 7 - - - 8 - - - -  12 - 10 - 
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Tipe 1 digunakan pada ruang altar dan ruang tangga menara. Ruang altar yang 

menggunakan jendela tipe 1 adalah ruang altar pada gereja Anglikan. Jendela 

berjumlah 6 dan memiliki motif kaca patri jendela tipe 1 ruang altar seperti pada 

Foto 85. Jendela tipe 1 pada ruang tangga menara berjumlah 4. Memiliki 2 macam 

motif seperti pada Foto 45 dan 46. Ruang tangga menara yang menggunakan 

jendela tipe 1 adalah ruang tangga menara yang berada di lantai 2 pada Gereja 

Kathedral.  

Kaca patri pada jendela merupakan penanda bangunan keagamaan bagi Umat 

Nasrani (Bussagli, 2005: 102). Menurut studi Wolfgang Scone, cahaya pada suatu 

Gereja bergaya Gothic adalah sebuah cahaya tidak alami berupa kilauan warna-

warni yang keluar dari jendela kaca patri. Cahaya yang tidak alami dapat 

menghaluskan dan melembutkan permukaan interior suatu bangunan bergaya 

Gothik, dengan demikian dapat menaikkan persepsi seseorang ke suatu tingkatan 

yang bersifat tidak terikat dengan materi (de Ven, 1991: 30).  

Meskipun jendela tipe 1 juga terdapat di Gereja Anglikan, fungsi dan makna 

elemen kaca patri pada jendela tipe 1 di Gereja Anglikan kurang lebih sama 

dengan fungsi dan makna elemen kaca patri pada Gereja Kathedral. Meskipun 

berbeda aliran, keduanya berasal dari induk yang sama, hanya bedanya Anglikan 

tidak berkiblat pada Roma. 

Subtipe 1 dari tipe 1 berjumlah 6. Terletak di ruang jemaat Gereja Immanuel 

bagian langit-langit, sehingga bagian tampak dalam jendela terlihat dari lantai 

dasar. Subtipe 1 dari tipe 1 menggunakan kaca polos. Penggunaan kaca polos 

dapat membuat 90% cahaya tembus ke dalam ruangan (Frick & Setiawan, 2002: 

81). 

Meskipun tipe 1 dan subtipe 1 menggunakan bahan isi yang berbeda, keduanya 

memiliki bentuk dasar segi empat dan fixed window. Fixed window berfungsi 

sebagai pencahayaan alami dalam bangunan (Ventolo et al, 1998: 94). Ruangan 

yang memiliki jendela tipe 1 dan subtipe 1, yaitu ruang jemaat Gereja Immanuel, 

ruang tangga menara Kathedral, dan ruang altar Gereja Anglikan, merupakan 

ruangan yang memerlukan pencahayaan yang cukup. Pada umumnya fixed 
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window, diaplikasikan pada area umum, ruang tangga, atau ruang tengah yang 

memerlukan cahaya agar tidak gelap (Gunadi, 2007: 113).  

Bentuk dasar segi empat dengan sisi samping lebih panjang merupakan jendela 

dengan bentuk klasik. Bentuk seperti ini banyak digunakan karena paling optimal 

dari segi fungsi. Di antara bentuk jendela lainnya, jendela segi empat dengan sisi 

samping lebih panjang dapat memenuhi kebutuhan akan penyediaan cahaya, 

udara, dan dapat pula memperlihatkan pemandangan. Jadi, jendela tipe 1 dan 

subtipe 1 memenuhi fungsi akan penyediaan cahaya apabila dilihat dari segi 

bentuk dasar (Krier, Rob:102).  

Apabila dikaitkan dengan ruangan, ruang altar merupakan tempat pemusatan 

perhatian umat pada saat ibadah, oleh karena itu membutuhkan pencahayaan lebih 

dari ruang lainnya. Sesuai dengan bentuk dasar, bentuk bingkai dan isi jendela 

tipe 1 pada ruang altar Gereja Anglikan, maka fungsi jendela tipe 1 adalah 

menyediakan cahaya. Secara simbolis, jendela tipe 1 pada Gereja Anglikan 

merepresentasikan makna akan sesuatu yang tidak terikat dengan keduniawian, 

sesuai dengan fungsi sakral ruang altar.  

Ruang tangga menara merupakan salah satu ruangan yang bukan merupakan pusat 

perhatian utama, namun tetap membutuhkan pencahayaan ketika lampu 

dimatikan. Oleh karena itu penggunaan fixed window pada jendela tipe 1 di ruang 

tangga menara Kathedral memiliki fungsi agar ruangan tidak gelap.  

Di Gereja Immanuel, peletakkan jendela subtipe 1 di atas langit-langit ruang 

jemaat yang melengkung menambah kesan adanya kesinambungan antara jendela 

dan langit-langit yang menjelaskan bahwa jendela subtipe 1 memiliki fungsi 

pencahayaan. Pembuatan langit-langit yang melengkung bertujuan untuk 

membiaskan cahaya yang masuk ke semua arah dan menerangi seluruh ruang 

(Boediono, 1997: 20). Untuk memperoleh cahaya dari atas dibutuhkan fixed 

window, khususnya fixed window berbahan kaca polos di atasnya sebagai sumber 

cahaya.   

Tipe 2 berjumlah 1. Keletakan tipe 2 pada Ruang Lantai Mezanin bagian tengah 

pada Gereja Kathedral. Motif kaca patri pada tipe 2 dapat dilihat pada Foto 84. 
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Apabila dilihat dari ruji bentuk bunga yang terdiri dari lengkungan-lengkungan di 

tengah bingkai, jendela tipe 2 juga dapat disebut sebagai multifoils window 

(Harris, 2006: 648). Bentuk lingkaran sebagai kesatuan tersendiri memiliki 

lambang keabadian (Heuken, 2009: 72). Karena tipe 2 memiliki isi berupa kaca 

patri, maka tipe 2 dapat diinterpretasikan sebagai cahaya abadi yang tidak terikat 

oleh materi.  

Bingkai jendela tipe 2 yang berjenis fixed window memperkuat asumsi bahwa 

jendela tipe 2 memiliki fungsi pencahayaan yang dapat dikaitkan dengan makna 

simbolik tersebut. Maka dari itu jendela tipe 2 dapat dikaitkan dengan lambang 

Santa Maria dan juga dengan nama Gereja Kathedral Jakarta, yaitu “Gereja Santa 

Perawan Maria Diangkat ke Surga”. “Diangkat ke Surga” berarti tidak terikat oleh 

materi, dan surga merupakan sumber keabadian. 

Jendela tipe 3 tersebar di ruang altar, ruang tangga menara, ruang sayap, ruang 

sakristi, dan ruang lantai mezanin Gereja Kathedral. 17 Jendela tipe 3 terletak 

pada 3 sisi ruang altar, dengan susunan sebanyak 9 jendela pada altar tengah, dan 

8 jendela pada 2 altar samping. 9 Jendela tipe 3 di altar tengah memiliki motif 

kaca patri seperti pada Foto 72 hingga Foto 78. Motif kaca pada 8 jendela altar 

samping seperti pada Foto 66 sampai dengan Foto 71. 

Selain di altar, 4 jendela tipe 3 juga terdapat di ruang tangga menara yang berada 

di lantai dasar. Motif kaca patri pada jendela tersebut sama seperti motif kaca 

yang diperlihatkan oleh Foto 44.  

Jendela tipe 3 di ruang sakristi merupakan 2 deretan samping jendela dalam setiap 

jendela lengkung runcing. Jumlah jendela lengkung runcing tersebut ada 8 buah. 

Motif kaca patri jendela seperti nampak pada Foto 79-82. 

10 Jendela tipe 3 berada pada ruang sayap barat dan timur gereja. 2 Jendela 

memiliki motif seperti nampak pada Foto 65. 4 Jendela tipe 3 lainnya terdiri dari 

motif kaca seperti pada Foto 63 dan 64. Motif kaca patri yang berbeda terlihat 

pada 4 jendela tipe 3 lainnya yang sama-sama terletak di ruang sayap barat dan 

timur gereja. Terdiri dari motif kaca patri seperti pada Foto 49, 52, 56, dan 59. 
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Tipe 3 terdiri dari 2 subtipe, yaitu subtipe 3a dan subtipe 3b. Subtipe 3a berjumlah 

8 dan terletak di ruang menara. 5 Jendela termasuk dalam subtipe 3b, 2 di 

antaranya sekaligus menggunakan kaca patri dengan motif seperti pada Foto 83. 

Subtipe 3b yang hanya berisi kawat kasa terletak di Ruang Gudang Gereja 

Kathedral. Subtipe 3b yang berupa gabungan kawat kasa dan kaca patri terletak di 

ruang lantai mezanin bagian tengah. Berada di 2 sisi samping bawah Jendela tipe 

2. 

Bentuk dasar dari tipe 3 dan kedua subtipenya adalah lengkung runcing. Bentuk 

lengkung runcing merupakan ciri arsitektur Gothik, oleh karena itu bentuk 

lengkung runcing hanya dapat ditemukan di Gereja Kathedral, yang bergaya Neo-

Gothik. Penggunaan lengkung runcing dimaksudkan untuk meringankan dan 

meratakan beban yang ditopang oleh tiang bangunan. Lengkung runcing juga 

dapat digunakan untuk menjembatani jarak antar tiang bangunan yang tidak sama, 

sehingga kubah langit-langit tidak harus terletak di atas bagian denah yang 

berbentuk bujursangkar, melainkan dapat pula diletakkan di atas dasar empat 

persegi panjang.  

Secara simbolik makna lengkung runcing dapat dilihat dari kaki lengkungan. Pada 

lengkung runcing terlihat kesan bahwa semua beban dibawa ke puncak sudut 

lengkungan, mengarah ke atas menuju langit yang tak terbatas (Budiono, 1997: 

98). 

Pada tipe 3, terdapat beberapa jendela yang memiliki bingkai terdiri dari susunan 

pola lengkung runcing dalam satu bingkai dan memiliki hiasan ruji lingkaran di 

atasnya. Pola demikian disebut sebagai tracery, karena pengertian tracery adalah 

pola hias pada bagian atas jendela Gothik, atau dapat pula diartikan sebagai 

jendela yang memiliki bagian mullion, yang berperan sebagai unsur hias. Mullion 

merupakan bagian vertikal pada deretan ruji lengkung runcing dalam suatu 

bingkai, sehingga tampak seperti memisahkan deretan lapisan kaca patri pada 

bingkai tersebut (Harris, 2006: 647, 746, 1008). 

Sejauh ini hanya dapat diinterpretasikan bahwa tracery secara keseluruhan 

merupakan unsur hias untuk memenuhi tuntutan estetika bangunan. Namun 
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apabila dilihat dari isi tipe 3 yang berupa kaca patri dan dikaitkan dengan bentuk 

lengkung runcing dan fixed window, maka dapat diasumsikan adanya makna 

simbolik, yaitu ketika jiwa seseorang meninggalkan dunia dan menuju ke langit 

yang tak terbatas (surga), maka jiwanya sudah tidak lagi terikat dengan materi. 

Selain itu dapat pula diartikan sebagai kesungguhan seseorang melepaskan diri 

dari materi duniawi untuk menuju ke surga.  

Dilihat dari aspek fungsional, fungsi kaca patri sebagaimana fungsi kaca pada 

umumnya, adalah agar cahaya dapat menembus masuk dalam ruangan dan secara 

khusus kaca patri berfungsi memperlihatkan kehalusan interior. Berdasarkan 

keletakan tipe 3, yaitu pada ruang altar, ruang sayap, dan ruang lantai mezanin 

Gereja Kathedral, maka dapat diinterpretasikan bahwa tipe 3 berfungsi menerangi 

ruangan dan memperlihatkan kehalusan interior juga memberikan kebutuhan 

cahaya pada umat gereja. Pengaitan tipe 3 dengan keletakan dapat diartikan secara 

simbolik sebagai sesuatu yang mengingatkan umat agar mengendalikan diri dari 

hal-hal bersifat materi agar ketika telah melepaskan diri dari jasmani, yang 

merupakan salah satu dari wujud materi, dapat menuju ke langit tak terbatas. 

Selain itu gereja merupakan tempat untuk beribadah dan oleh karena itu umat 

diajak sejenak untuk melepaskan diri dari beban dan materi agar dapat berjumpa 

dengan Allah, yang mewakili surga.  

Khusus pada tipe 3 di ruang tangga menara lantai dasar, jendela tipe 3 hanya 

berfungsi untuk membuat ruangan menjadi tidak gelap. Keletakan ruang tangga 

menara pada pojok bangunan memungkinkan ruangan menjadi gelap apabila tidak 

disinari oleh cahaya, sama fungsinya seperti penerapan tipe 1 pada ruang tangga 

menara lantai atas. Tipe 3 pada salah satu deretan jendela pada satu kelompok 

jendela di ruang sakristi memiliki fungsi yang sama dengan penerapan tipe 3 di 

ruang tangga lantai dasar, namun dapat sedikit dikaitkan dengan makna simbolik, 

karena ruang sakristi merupakan ruang yang sakral sehingga membutuhkan 

cahaya dari kaca patri. 

Subtipe 3a dan 3b dapat ditinjau dari segi penghawaan. Meskipun tergolong fixed 

window, subtipe 3a dan 3b, khususnya subtipe 3b yang berada di ruang gudang, 

tidak menggunakan kaca. Subtipe 3b yang menggunakan kaca sekaligus kawat 
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kasa memperlihatkan bahwa kawat kasa memiliki fungsi mencegah pecahnya 

permukaan kaca. Berbeda dengan subtipe 3b pada ruang gudang di Kathedral. 

Subtipe 3b di ruang gudang berfungsi untuk memaksimalkan sirkulasi udara agar 

ruangan di dalam gudang tidak menjadi pengap.  

Keletakan subtipe 3b di ruang gudang memiliki fungsi sama dengan keletakan 

subtipe 3a pada ruang menara. Pada ruang menara, jendela difungsikan untuk 

memaksimalkan sirkulasi udara. Selain itu, di menara terdapat lonceng, dan 

lubang angin yang terbentuk pada jendela dengan subtipe 3a dapat membuat 

bunyi lonceng lebih terdengar ke luar.  

Meski demikian jendela subtipe 3a masih terkait dengan makna simbolis karena 

keletakannya pada menara. Menara Kathedral merupakan bagian paling atas dari 

gereja Kathedral. Tidak terdapat hiasan pada menara Kathedral selain salib. 

Keletakannya menunjukkan simbol Yang Ilahi. Dengan bentuk dasar lengkung 

runcing dan tidak adanya hiasan di sekeliling jendela menunjukkan bahwa jendela 

subtipe 3a melambangkan manusia hendaknya melepaskan hawa nafsu dan 

seluruh hiasan keduniawiannya dan menuju ke atas dengan hati yang bersih. 

Menara Kathedral tidak memiliki hiasan pada jendela dan sekitarnya karena 

melambangkan bentuk duniawi yang sudah ditinggalkan (Sutrisno, 2005: 193).  

Tipe 4 terletak di ruang atap pada Gereja Kathedral. Berjumlah 11 dan tersebar di 

ruang atap bagian utara, tengah, dan selatan. Jendela tipe 4 merupakan dormer4 

pada ruangan di atap gereja.  

Jendela tipe 4 pada ruang atap berfungsi untuk memaksimalkan sirkulasi udara 

yang masuk pada ruang-ruang tersebut. Meskipun berjenis fixed window, namun 

bagian isinya berisi bilah-bilah kayu yang memperlihatkan sela di antaranya, 

memungkinkan udara dan cahaya dari luat untuk masuk. Belum diketahui secara 

pasti mengenai kaitan bentuk dasar dengan fungsi jendela. Berdasarkan kegunaan 

dormer sebagai salah satu unsur estetika, kemungkinan besar dari penggunaan 

bentuk dasar segi lima adalah sebagai variasi bentuk untuk mendukung fungsi 

estetika. 
                                                            
4 Dormer adalah struktur berbentuk proyeksi di atas bagian atap yang miring, menaungi jendela 
vertikal (Harris, 2006: 324) 
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Jendela tipe 5 juga terdapat pada ruang atap. Tipe 5 terdiri dari 2 jendela yang 

terletak di ruang atap Kathedral bagian barat dan timur. Jendela tipe 5 apabila 

dikaitkan dengan keletakannya memiliki fungsi sebagai penghawaan. Penggunaan 

jalusi sebagai daun jendela berfungsi untuk memasukkan udara dan cahaya 

sebanyak 10-15%. Jendela tipe 5 yang sekarang ditemui di ruang atap sudah tidak 

lagi difungsikan untuk dibuka ke luar, melainkan hanya difungsikan sebagai 

bukaan untuk buangan mesin (Gunadi, 2007: 29). 

Jendela tipe 5 memiliki 2 subtipe, yaitu subtipe 5a dan subtipe 5b. Subtipe 5a 

memiliki jumlah total 15 jendela, seluruhnya terletak di Gereja Immanuel. 6 

Jendela dengan subtipe 5a terletak di ruang jemaat. 4 Jendela subtipe 5a lainnya 

berada pada ruang pintu masuk dan 5 lainnya berada pada ruang gudang Gereja 

Immnuel. 2 Jendela subtipe 5a pada ruang pintu masuk tidak memiliki pintu 

dorong.  

Subtipe 5a yang terdiri dari daun jendela berupa jalusi dan kaca polos 

memperlihatkan fungsi penghawaan dan pencahayaan. Sebagaimana disebutkan 

pada penjelasan-penjelasan di atas, jalusi berfungsi untuk keluar masuk udara dan 

kaca polos untuk memasukkan cahaya. Penggunaan jendela dengan tipe 5a di 

ruang jemaat memungkinkan umat untuk merasakan kesejukan di dalam ruangan 

ketika jalusi dibuka namun tetap dapat merasakan terang dalam ruangan karena 

kaca polos membuat kondisi ruangan tidak gelap.  

Kombinasi antara jalusi dan kaca polos membuat kuantitas cahaya yang masuk 

tidak terlalu tinggi. Kuantitas cahaya yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 

ketegangan visual yang tinggi. Sebagian dari tingkat kenyamanan dalam ruangan 

dipengaruhi oleh tingkatan kontras dari cahaya  (Snyder & Catanese, 1988: 433).  

Dapat diinterpretasikan bahwa jendela subtipe 5a memiliki fungsi penghawaan 

dan pencahayaan, kecuali yang berada di ruang jemaat lantai dasar. Jendela 

subtipe 5a di lantai lantai dasar berada di sekeliling ruang jemaat. Cahaya yang 

masuk dari jendela subtipe 5a dapat mendukung adanya makna simbolik yang 

berkoordinasi dengan jendela subtipe 1 yang sama-sama berada di ruang jemaat. 
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Jendela dengan subtipe 5b menggunakan kaca sandblast, yang merupakan kaca 

buram putih. Kaca buram putih umumnya terdapat pada bangunan bergaya 

renaissance5. Dari sudut pandang teori materialistis masa Renaissance mengenai 

persepsi bentuk, cahaya adalah suatu perkakas untuk memahami realitas. Karena 

persepsi tersebut maka pada arsitektur bergaya Renaissance digunakan kaca 

buram putih. Meskipun Gereja Immanuel bergaya Neo Klasik, dapat 

dimungkinkan bahwa arsitektur Neo-Klasik pada Gereja Immanuel memasukkan 

konsep realitas dalam arsitektur melalui penggunaan kaca sandblast (de Ven, 

1991: 30). 

Ditinjau dari segi fungsi, penggunaan kaca sandblast memberikan efek pada 

persebaran cahaya yang merata. Efek penggunaan kaca sandblast terasa jika jarak 

antara kaca dengan sumber cahaya memenuhi standar jarak minimal, yaitu 20 cm. 

Apabila jarak kurang dari 20 cm, maka akan tampak titik-titik cahaya pada kaca 

sandblast (Dwiminarni & Rahman, 2010: 105). Jendela subtipe 5b dapat 

menciptakan permainan cahaya pada pojok ruangan lantai mezanin Gereja 

Immanuel, sehingga ruangan tidak menjadi gelap. Di sisi lain penggunaan jalusi 

pada jendela 5b memaksimalkan pertukaran udara yang masuk ke dalam ruangan. 

Pada ruang lantai mezanin Gereja Immanuel terdapat 6 jendela dengan tipe 6. 

Ruang lantai mezanin digunakan pula sebagai tempat duduk umat. Penggunaan 

kaca polos dan jalusi dapat berfungsi sebagai penghawaan dan pencahayaan, 

namun dapat pula memiliki makna simbolik, khususnya pada bagian kaca polos. 

Cahaya yang masuk melalui kaca polos dapat memiliki makna seperti jendela 

pada subtipe 1, terutama jika dilihat dari keletakannya yang mengelilingi ruang 

lantai mezanin dekat tempat duduk umat. 

Tipe 7 hanya terdapat di Gereja Kathedral. Sebanyak 8 jendela tipe 7 berada pada 

ruang sakristi, 12 pada ruang pengakuan dosa, dan 10 pada ruang lantai mezanin 

barat dan timur. 8 Jendela tipe 7 pada ruang sakristi memiliki motif kaca patri 

sesuai dengan Foto 79 sampai dengan Foto 82. Tipe 7 pada ruang pengakuan dosa 

memiliki motif kaca patri seperti yang diperlihatkan pada Foto 60 sampai dengan 
                                                            
5 Zaman ketika orang berusaha dan bertindak lebih realistis terlepas dari keagamaan dan memiliki 
perhatian pada dunia. Awal masa renaissance dimulai pada tahun 1420 di Eropa dan berakhir 
tahun 1760 (Boediono, 1997: 13)  
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Foto 62. Di ruang lantai mezanin, motif kaca patri pada jendela tipe 7 seperti yang 

nampak pada Foto 47, 48, 49, 50, 51, 53, 54, 55, 57, dan 58.  

Bingkai jendela tipe 7 yang dapat dibuka ke luar memungkinkan keluar masuknya 

udara, selain pencahayaan, terutama yang berada pada ruang sakristi dan ruang 

pengakuan dosa. Ruang pengakuan dosa merupakan suatu ruangan yang 

melambangkan sakramen pertobatan, oleh karena itu tetap menggunakan jendela 

lengkung runcing dan kaca patri, karena adanya makna dari jendela lengkung 

runcing kaca patri seperti yang telah dijelaskan pada penjelasan mengenai tipe 3. 

Ruang sakristi merupakan ruangan tertutup dengan ukuran yang tidak besar, oleh 

karena itu penggunaan bingkai berjenis jalousie dapat membuat udara masuk ke 

dalam ruangan.  

Hal itu berlaku pula pada jendela tipe 7 di ruang sakristi. Ruang sakristi terletak di 

belakang ruang altar dan tidak begitu luas. Oleh karena itu salah satu dari 3 

deretan lengkung runcing pada jendela-jendela lengkung runcing kaca patri di 

ruang sakristi difungsikan sebagai penghawaan. 

Jendela tipe 7 pada ruang lantai mezanin barat dan timur difungsikan sebagai 

penghawaan dengan menjadikan bingkai jendela tipe 7 sebagai jalousie window. 

Jendela tipe 7 memiliki ukuran lebih besar dari jendela lainnya di lantai mezanin, 

karena itu dapat memaksimalkan sirkulasi udara yang masuk. Letak jendela tipe 7 

yang mudah dijangkau jika dibandingkan dengan jendela tipe 2 memungkinkan 

jendela tipe 7 untuk dibuka apabila diperlukan. Jendela tipe 7 menggunakan kaca 

patri karena dapat dilihat dari ruang jemaat di lantai dasar. Penggunaan kaca patri 

pada jendela tipe 7 dapat merefleksikan makna simbolik dari sebuah lengkung 

runcing berisi kaca patri pada umat di ruang jemaat. 
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UNIVERSITAS INDONESIA 

BAB V 
KESIMPULAN 

 
 
 

Weltevreden pada abad 19 menjadi saksi bagi masuknya agama Nasrani di 

Batavia. Pada abad 19, Weltevreden merupakan pusat bermukimnya orang-orang 

Eropa di Batavia karena kondisi lingkungan yang lebih sehat jika dibandingkan 

dengan Kota Lama. Agama Nasrani yang masuk di Weltevreden terdiri dari 3 

aliran, yaitu Katolik, Protestan, dan Anglikan.  

Munculnya kebebasan beragama selain Protestan muncul pada masa pemerintahan 

Daendels dan Raffles. Pada masa Daendels (1808) warga yang beragama Katolik 

diizinkan untuk merayakan ibadat secara terbuka. Daendels juga mendatangkan 

beberapa pastor dan zendeling, yaitu orang yang dididik dan  didukung oleh suatu 

lembaga swasta untuk mewartakan Injil kepada orang yang belum mengenal 

Yesus Kristus. 

Pada tahun 1814, yaitu masa ketika Raffles memerintah sebagai Letnan Gubernur 

Batavia, tiga zendeling pertama dari Nederlands Zendeling Genootschap diterima 

dengan baik oleh Raffles. Tiga zendeling itu ialah Zendeling Kam, Supper, dan 

Bruckner, yang dibantu oleh London Missionary Society agar bisa ke Indonesia. 

Zendelling Supper kemudian menjadi pendeta bagi umat berbahasa Melayu 

Portugis di Batavia, Tugu, dan Depok. Sedangkan Kam pergi ke Ambon, karena 

di Ambon membutuhkan seorang pendeta dan Bruckner pindah ke Semarang 

untuk melayani umat setempat dan belajar bahasa Jawa (Heuken, 2003: 130-131). 

Kebebasan beragama menghasilkan tinggalan-tinggalan berupa gereja Kathedral 

yang beraliran Katolik, Immanuel yang beraliran Protestan, dan Anglikan atau 

yang disebut sebagai All Saints Church yang beraliran Anglikan. Gereja 

Kathedral memiliki gaya Neo-Gothik dan Gereja Immanuel bergaya Neo Klasik. 

Kemudian Gereja Anglikan memiliki Gaya Tropical Georgian. 

Apabila dilihat dari gaya arsitektur jendela-jendela pada ketiga gereja yang 

beraliran berbeda tersebut, maka asumsi awal adalah jendela-jendela pada tiap 

gereja tidak sama. Setelah digolongkan ke dalam 7 tipe, ternyata dari beberapa 
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tipe ada yang tidak hanya terdapat pada 1 gereja saja, tetapi juga pada gereja 

lainnya. Hampir semua jendela berkaitan dengan makna simbolik. Sesuai dengan 

permasalahan yang dirumuskan pada pendahuluan, tipologi jendela pada Gereja 

Kathedral, Immanuel, dan Anglikan memiliki makna simbolik. 

Jendela yang memiliki makna simbolik sebagian besar adalah jendela yang 

memiliki fungsi sebagai pencahayaan. Cahaya apabila dikaitkan dengan konsep 

agama dapat diartikan secara luas sebagai kehadiran Tuhan yang ada dimanapun. 

Lengkung runcing dan lingkaran juga merupakan bagian dari arsitektur yang 

menggambarkan makna simbolik. Lengkung runcing memberi makna bahwa 

ketika seseorang meninggalkan beban keduniawian maka akan menuju ke langit 

yang tiada batas. Lingkaran melambangkan keabadian. Karena berkaitan dengan 

makna simbolik maka kedua bentuk dasar tersebut lebih banyak ditemukan pada 

bangunan keagamaan. 

 Sejarah arsitektur memberi gambaran adanya proses perkembangan sistem 

simbol. Secara umum sebagai bagian dari sejarah kebudayaan, sejarah arsitektur 

dapat ditentukan sebagai sejarah tentang makna dan bentuk. Hal ini menjelaskan 

bahwa arsitektur dan filsafat banyak berkaitan (Siregar, 2008: 2-3). Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kesinambungan 

antara pemilihan komponen pada arsitektur dengan filsafat. Bagian yang belum 

terjawab dari penelitian ini dapat terus dikembangkan oleh peneliti-peneliti 

berikutnya hingga mencapai suatu jawaban. 
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